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Shintawati, Helmalia*, Nuri**, Purwanti, Aliyah***. 2023. Daya Hambat Ekstrak 

Etanol 70% Kulit Pisang Tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium acnes. Skripsi. Program Studi Sarjana 

Farmasi. Fakultas Ilmu Kesehatan. Universitas dr. Soebandi. 

Jerawat merupakan penyakit kulit yang banyak dikeluhkan terutama oleh 

usia remaja karena dapat mengurangi rasa percaya diri dan merupakan kasus yang 

selalu meningkat setiap tahunnya. Salah satu penyebab jerawat yaitu karena 

Propionibacterium acnes, diketahui lebih dari 50% strain Propionibacterium acnes 

resisten terhadap obat sintetik sehingga pengobatan tersebut kurang efektif. 

Pengobatan bahan alam dapat menjadi alternatif, salah satunya yaitu kulit pisang 

tanduk yang mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid yang 

berpotensi sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kandungan 

senyawa dan aktivitas antibakteri kulit pisang tanduk terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. Desain penelitian ini adalah eksperimental laboratorium. 

Kulit pisang tanduk diekstraksi menggunakan pelarut etanol 70% dengan 

menggunakan metode ekstraksi Microwave Assisted Extraction. Hasil ekstraksi di 

skrining fitokimia menggunakan metode KLT dan di uji aktivitas antibakteri 

terhadap Propionibacterium acnes dengan metode difusi sumuran. Ekstrak etanol 

70% kulit pisang tanduk memiliki rata-rata persen rendemen sebesar 10,03% dan 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan polifenol. Hasil uji 

aktivitas antibakteri diperoleh rata-rata diameter zona hambat sebesar 

30,536±0,190 mm pada kontrol positif klindamisin, sebesar 0,000±0 mm pada 

kontrol negatif DMSO 10% dan pada ekstrak 25%, 50% dan 75% diperoleh 

diameter zona hambat berturut-turut sebesar 9,864±0,113 mm, 12,332±0,260 mm 

dan 13,808±0,145 mm. Uji statistik One Way ANOVA diperoleh Sig. 0,000 

(<0,005) menandakan terdapat perbedaan secara signifikan antar sampel dan 

diameter zona hambat. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 

70% kulit pisang tanduk memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium 

acnes dan terdapat perbedaan zona hambat pada setiap variasi konsentrasi ekstrak. 

Kata Kunci: Kulit pisang tanduk, etanol 70%, Microwave Assisted Extraction, 

Propionibacterium acnes. 
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ABSTRACT 

 

 

Shintawati, Helmalia*, Nuri**, Purwanti, Aliyah***. 2023. Inhibition of 70% 

Ethanol Extract of Horn Banana Peel (Musa acuminata x Musa balbisiana) on the 

Growth of Propionibacterium acnes Bacteria. Undergraduate Thesis. Bachelor of 

Pharmacy Study Program. Faculty of Health Sciences. University of dr. Soebandi. 

Acne is a skin disease that is widely complained about, especially by 

teenagers because it can reduce self-confidence and is a case that always increases 

every year. One of the causes of acne is Propionibacterium acnes, it is known that 

more than 50% of Propionibacterium acnes strains are resistant to synthetic drugs 

so that the treatment is less effective. Natural medicine can be an alternative, one 

of which is horned banana peel which contains flavonoids, saponins, tannins and 

alkaloid compounds that have potential as antibacterials. The purpose of this study 

was to determine the compound content and antibacterial activity of horned banana 

peel against Propionibacterium acnes bacteria. The design of this study was 

laboratory experimental. The horned banana peel was extracted using 70% ethanol 

solvent by using Microwave Assisted Extraction extraction method. The extraction 

results were screened for phytochemicals using the KLT method and tested for 

antibacterial activity against Propionibacterium acnes using the pitting diffusion 

method. The 70% ethanol extract of horned banana peel has an average percent 

yield of 10.03% and contains flavonoids, alkaloids, saponins, tannins and 

polyphenols. The results of the antibacterial activity test obtained the average 

diameter of the inhibition zone of 30.536 ± 0.190 mm in the positive control of 

clindamycin, 0.000 ± 0 mm in the negative control of 10% DMSO and in the 25%, 

50% and 75% extracts obtained the diameter of the inhibition zone respectively 

9.864 ± 0.113 mm, 12.332 ± 0.260 mm and 13.808 ± 0.145 mm. One Way ANOVA 

statistical test obtained Sig. 0.000 (<0.005) indicating there is a significant 

difference between samples and the diameter of the inhibition zone. The results of 

the study can be concluded that 70% ethanol extract of horned banana peel has 

antibacterial activity against Propionibacterium acnes and there are differences in 

the inhibition zone at each variation of extract concentration. 

Keywords: Horn banana pell, 70% ethanol, Microwave Assisted Extraction, 

Propionibacterium acnes. 
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1.1 Latar Belakang 

 

Jerawat adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh peradangan folikel 

polysebaceous, yang terjadi ketika pori-pori kulit tersumbat dan menyebabkan 

pembentukan pustula. Namun, penyakit kulit ini dapat sembuh dengan sendirinya 

(Yenny, 2019). Jerawat ditandai dengan kelainan kulit berupa nodul, papul, pustul 

dan jaringan parut serta merasa gatal dan nyeri sehingga penyakit kulit ini bersifat  

polimorfik. Jerawat sebagian besar tumbuh pada wajah tetapi juga dapat menyebar 

ke seluruh tubuh (Yan et al., 2018). 

Salah satu keluhan kulit yang umum terutama di kalangan remaja adalah 

jerawat (Wibawa & Winaya, 2019). Sekitar 85% kasus jerawat dilaporkan antara 

usia 12 dan 25, menurut penelitian Global Burden of Disease (GBD). Wanita antara 

usia 14 dan 17 memiliki frekuensi 83-85%, sedangkan pria antara usia 16 dan 19 

memiliki prevalensi 95-100% (Saragih et al., 2016). Di Asia Tenggara, prevalensi 

kasus jerawat telah mencapai 40-80%. Menurut Dermatologi Kosmetika Indonesia, 

kasus ini meningkat setiap tahunnya (Afriyanti, 2015). Dampak dari munculnya 

jerawat tidak berbahaya, tetapi memiliki dampak yang besar bagi usia remaja, 

antara lain dapat menimbulkan kecemasan dan mengurangi rasa percaya diri. 

Pengobatan untuk jerawat ini merupakan langkah yang dapat berpengaruh pada 

kesembuhan penderita (Smith et al., 2007). 

Peningkatan produksi sebum, perubahan keratinisasi, pergeseran fraksi asam 

lemak bebas, variabel psikologis, hormonal, dan bakteri merupakan kontributor 
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jerawat (Wibawa & Winaya, 2019). Salah satu mikroorganisme penyebab jerawat 

yaitu Propionibacterium acnes, merupakan bakteri Gram-positif, berbentuk batang. 

Bakteri ini adalah bagian dari flora normal kulit, sejenis bakteri anaerob yang hidup 

di kelenjar sebaceous kulit (Nakase et al., 2017). Mikroorganisme ini bertanggung 

jawab untuk pemadatan sebum dengan mengubah asam lemak tak jenuh menjadi 

asam lemak jenuh. Jerawat terjadi ketika jumlah bakteri Propionibacterium acnes 

di permukaan kulit tumbuh sebagai respons terhadap peningkatan produksi sebum 

(Hafsari et al., 2015). 

Pengobatan jerawat dapat menggunakan produk bahan sintetik di pasaran 

maupun menggunakan cara sederhana seperti memanfaatkan tanaman atau bagian 

tanaman herbal disekitar. Pengobatan jerawat dapat digolongan berdasarkan usia, 

riwayat pengobatan sebelumnya dan tingkat keparahan dari jerawat tersebut. 

Produk bahan sintetik tersebut memiliki efek samping dalam penggunaannya 

seperti iritasi kulit. Selain produk sintetik yang tersebar di pasaran, jerawat dengan 

derajat sedang hingga berat dapat menggunakan antibiotik dalam 

penyembuhannya, namun dalam penggunaannya harus ditinjau kembali untuk 

menghindari resistensi antibiotik (Dermawan & Pratiwi I. K, 2015). 

Lebih dari setengah strain bakteri Propionibacterium acnes resisten terhadap 

lesi macrotopical, menurut laporan dari beberapa negara (Walsh et al., 2016). 

Prevalensi resisten antibiotik karena bakteri Propionibacterium acnes telah terjadi 

di berbagai negara. Pada negara Eropa resistensi eritromisin atau klindamisin telah 

mencapai 45-91% dan tetrasiklin mencapai 26,4%. Di wilayah Asia terdapat 

perbedaan besar, misalnya di Jepang resisten eritromisin atau klindamisin hanya 
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4% dan resistensi tetrasiklin atau doksisiklin sebesar 2% sedangkan di Korea, 

sebesar 3,2% resisten terhadap klindamisin, di Indonesia resistensi klindamisin 

mencapai 61,3%, eritromisin 45,2%, dan resisten terhadap tetrasiklin sebesar 12,9% 

(Zahrah et al., 2019). 

Dari permasalahan tersebut, sebagai alternatif untuk pengobatan jerawat dapat 

digunakan senyawa-senyawa dari bahan alam. Tanaman atau bagian tanaman 

dengan bahan kimia yang berpotensi bersifat antibakteri dapat digunakan sebagai 

sumber pengobatan alternatif. Kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa 

balbisiana) adalah contoh tanaman dengan khasiat antibakteri (Fitriahani, 2017). 

Pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) yang dikenal sebagai 

pisang agung tumbuh banyak di sejumlah kecamatan di Kabupaten Lumajang. 

Kabupaten Lumajang adalah wilayah penghasil pisang agung, dimana varietas ini 

ditanam baik dan tumbuh subur (Zuhroh, 2016). 

Kabupaten Lumajang merupakan sentra penghasil pisang tanduk (Musa 

acuminata x Musa balbisiana) atau pisang agung. Keripik pisang agung merupakan 

bentuk pengolahan yang populer. Di Kabupaten Lumajang sendiri, telah banyak 

industri yang mengelolah pisang menjadi keripik. Dari proses produksi tersebut, 

menyisahkan limbah kulit pisang yang memiliki nilai jual rendah atau bahkan tidak 

digunakan (Zuhroh, 2016). 

Dari penelitian sebelumnya diketahui kulit pisang memiliki kandungan 

senyawa flavonoid dan fenolik. Kandungan fenolik kulit pisang hijau mentah lebih 

besar daripada kulit pisang matang atau kuning (Ulfah & Aliyah, 2022). Menurut 

penelitian Ulfah dan Aliyah (2022), komponen metabolit sekunder dalam ekstrak 
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kulit pisang tanduk meliputi flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid, dan asam 

lemak. Dalam sebuah studi tahun 2017 tersebut, Fitriahani menemukan bahwa 

ekstrak etanol 70% dari kulit pisang tanduk menghambat perkembangan 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

Penelitian terdahulu masih banyak yang membahas mengenai uji aktivitas 

antibakteri ekstrak kulit pisang kepok, pisang awak maupun pisang raja. Seperti 

diketahui bahwa uji aktivitas antibakteri terhadap kulit pisang tanduk (Musa 

acuminata x Musa balbisiana) penting dilakukan untuk memberikan informasi 

mengenai daya hambat antibakteri, khususnya terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes serta dapat digunakan untuk meningkatkan nilai bahan alam yang tidak lagi 

digunakan. 

Sebagai langkah awal proses pemanfaatan kulit pisang tanduk (Musa 

acuminata x Musa balbisiana), kita perlu mengidentifikasi senyawa terlebih dahulu 

yang terkandung di dalamnya dengan melakukan proses ekstraksi. Microwave 

Assisted Extraction (MAE) adalah teknik ekstraksi canggih yang memanfaatkan 

gelombang mikro. Teknik ekstraksi ini cepat, menggunakan sedikit pelarut, dan 

menghasilkan ekstrak yang banyak (Barq, 2015). Hasil ekstraksi tergantung pada 

daya gelombang mikro dan waktu (Hidayat et al., 2022). 

Penelitian aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% kulit pisang tanduk (Musa 

acuminata x Musa balbisiana) khususnya terhadap pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes sejauh ini belum dilaporkan. Penelitian sebelumnya oleh 

Fitriahani (2017) menguji ekstrak etanol 70% kulit pisang hanya pada bakteri 

Straphylococcus aureus dan Escherichia coli. Pada penelitian ini, kulit pisang 
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tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) akan diekstraksi dengan etanol 70% 

dan diuji daya hambatnya terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Pelarut etanol 

merupakan pelarut yang aman dan diperbolehkan penggunaannya oleh BPOM dan 

menurut Farmakope IV mampu menyari dengan polaritas yang besar dari senyawa 

non polar hingga senyawa polar (Sandistira & Firmansyah, 2020), tidak bersifat 

toksik dan harganya yang tergolong murah (Subianto et al., 2013). Menurut Riwanti 

(2020) pelarut etanol 70% mampu menghasilkan total flavonoid dengan konsentrasi 

yang tinggi, karena konsentrasi pelarut etanol berpengaruh terhadap kelarutan 

senyawa flavonoid. Menurut Suhendra, dkk (2019) konsentrasi etanol 70% dapat 

menarik metabolit sekunder dengan konsentrasi tertinggi dibandingkan dengan 

etanol dengan konsentrasi di bawah 70% atau etanol dengan konsentrasi di atas 

70%. Konsentrasi etanol dapat mempengaruhi kelarutan senyawa fenolik dalam 

pelarut. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka perlu dilakukan ekstraksi dan 

uji bakteri untuk mendapatkan data dan bukti ilmiah tentang pemanfaatan kulit 

pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) sebagai antibakteri 

menggunakan pelarut etanol 70% untuk mengekstraksi senyawa antibakteri kulit  

pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) dengan metode Microwave 

Assisted Extraction (MAE) dan pengujian daya hambat antibakteri dilakukan 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Pada penelitian ini, peneliti berharap 

ekstrak etanol 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) dapat 

dieksplorasi potensinya sebagai tanaman obat dan sebagai salah satu alternatif 

pengobatan yang disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

1) Apakah eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa 

balbisiana) meimiliki aktivitas antibakteiri untuk meinghambat peirtumbuhan 

bakteiri Proipioinibacteirium acneis? 

2) Apakah teirdapat peirbeidaan aktivitas antibakteiri Proipioinibacteirium acne is 

dari variasi ko inseintrasi eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa 

acuminata x Musa balbisiana)? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Tujuan peineilitian ini yaitu untuk meingeitahui daya hambat eikstrak eitanoil 70% 

kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) teirhadap peirtumbuhan 

bakteiri Proipioinibacteirium acneis. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1) Meinganalisis daya hambat eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa 

acuminata x Musa balbisiana) teirhadap peirtumbuhan bakteiri 

Proipioinibacteirium acneis deingan meinggunakan meitoidei difusi sumuran. 

2) Meinganalisis peirbeidaan aktivitas antibakteiri dari variasi ko inseintrasi 

eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa 

balbisiana) dalam meinghambat peirtumbuhan bakteiri Proipioinibacteirium 

acneis 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Diharapkan meimbeirikan info irmasi teintang daya hambat antibakteiri eikstrak 

eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) teirhadap 

Proipioinibacteirium acneis. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

1) Bagi Peineiliti 

 

E ikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa 

balbisiana) keimungkinan akan beirfungsi seibagai standar untuk peineilitian 

masa deipan. 

2) Bagi Instansi Farmasi 

 

Diharapkan meinjadi acuan peineilitian seilanjutnya untuk 

meingeimbangkan eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa 

acuminata x Musa balbisiana), khususnya teirhadap bakteiri 

Proipioinibacteirium acneis. 

3) Bagi Mahasiswa 

 

Diharapkan meinjadi reifeireinsi untuk peineilitian seilanjutnya teirkait 

peimanfaatan eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x 

Musa balbisiana). 
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1.5 Keaslian Penelitian 
 

 

Tabeil 1.1 Keiaslian Peineilitian 
 

Nama 

Penulis 

Tahun 

Terbit 
Judul Penelitian 

Hasil Penelitian 

Faradhila Nur 

Saraswati 

2015 Uji Aktivitas Antibakteiri 

Eikstrak Eitanoil  96% 

Limbah Kulit Pisang 

Keipoik Kuning (Musa 

balbisiana) Teirhadap 

Bakteiri  Peinyeibab 

Jeirawat 

(Straphyloicoiccus 

eipideirmidis, 

Straphyloicoiccus aureius, 

dan Proipioinibacteirium 

acneis) 

Eikstraksi kulit pisang keipoik 

deingan meitoidei eikstraksi 

maseirasi meinggunakan peilarut 

eitanoil 96%. Uji aktivitas 

antibakteiri teirhadap bakteiri 

Straphyloicoiccus eipideirmidis, 

Straphyloicoiccus aureius, dan 

Proipioinibacteirium acneis deingan 

meinggunakan difusi cakram. 

Dipeiroileih hasil bahwa aktivitas 

antibakteiri paling tinggi teirjadi 

pada koinseintrasi 100.000 ppm 

deingan zoina hambat beirturut- 

turut yaitu 12,8 mm, 12,4 mm, 

dan 10,2 mm. 

Feiby 

Fitriahani 

2017 Uji Aktivitas Antibakteiri 

Eikstrak Eitanoil 70% 

Limbah Kulit Pisang 

(Musa acuminatei x Musa 

balbisiana cv Candi) 

Teirhadap Bakteiri 

Straphyloicoiccus aureius 

dan Eischeirichia coili 

Eikstraksi kulit pisang (Musa 

acuminatei x Musa balbisiana cv 

Candi) deingan meitoidei eikstraksi 

maseirasi meinggunakan peilarut 

eitanoil 70%. Uji aktivitas 

antibakteiri teirhadap bakteiri 

Straphyloicoiccus aureius dan 

Eischeirichia coili meinggunakan 

difusi cakram. Dipeiroileih hasil 

eikstrak kulit pisang dapat 

meinghambat peirtumbuhan 

bakteiri Straphyloicoiccus aureius 

dan Eischeirichia coili deingan luas 

zoina hambat beirturut-turut 4,693 
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   mm dan 8,948 mm teirmasuk 

kateigoiri leimah dan seidang. 

Heirdimas 2018 Uji Antibakteiri Eikstrak Eikstraksi kulit   pisang   keipoik 

Yudha  Kulit Buah Pisang Keipoik meintah deingan meitoidei eikstraksi 

Pratama,  (Musa paradisiaca x maseirasi meinggunakan peilarut 

Eirnawati, dan  balbisiana) Meintah eitanoil 70%. Uji aktivitas 

Nur  Teirhadap Peirtumbuhan antibakteiri teirhadap bakteiri 

R.Adawiyah  Bakteiri Staphyloicoiccus Staphyloicoiccus aureius. 

Mahmud  aureius Dipeiroileih bahwa koinseintrasi 

   100% meirupakan peirlakuan 

   paling baik dalam meinghambat 

   peirtumbuhan bakteiri 

   Staphyloicoiccus aureius deingan 

   jumlah koiloini 8,7 x 104 koiloini. 

Hardiansyah 2022 Eifeiktivitas Antibakteiri Eikstraksi kulit pisang awak 

Sireigar,  Eikstrak Kulit Pisang deingan meitoidei eikstraksi 

Linda  Awak (Musa paradisiaca maseirasi meinggunakan peilarut 

Chiuman, dan  cv. awak) Teirhadap eitanoil 96%. Uji aktivitas 

Eirmi Girsang  Bakteiri Straphyloicoiccus antibakteiri teirhadap bakteiri 

  aureius dan Straphyloicoiccus aureius dan 

  Proipioinibacteirium acnei Proipioinibacteirium acnei deingan 

  Deingan  Meitoidei Difusi meinggunakan difusi cakram. 

  Cakram Dipeiroileih hasil bahwa eikstrak 

   eitanoil kulit pisang awak tidak 

   eifeiktif seibagai antibakteiri 

   Staphyloicoiccus aureius dan 

   Proipioinibacteirium acnei. Zoina 

   hambat yang teirbeintuk beirturut- 

   turut koinseintrasi   25%,   50%, 

   75%, dan 100% pada 

   Straphyloicoiccus aureius yaitu 2,2 

   mm; 4,6 mm; 0 mm; dan 2,68 

   mm, seidangkan   pada   bakteiri 

   Proipioinibacteirium acnei   yaitu 
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   2,566 mm; 6,9 mm; 7,783 mm; 

dan 5,73 mm. 

Mariam 2022 Aktivitas Antibakteiri Eikstraksi kulit   pisang   tanduk 

Ulfah, Likei  Eikstrak Aseitoin Kulit deingan meitoidei eikstraksi 

Eifriani, dan  Pisang Tanduk   (Musa maseirasi meinggunakan peilarut 

Malkhatul  paradisiaca) Teirhadap aseitoin. Aktivitas bakteiri 

Aliyah  Bakteiri Straphyloicoiccus meinggunakan bakteiri 

  aureius dan Eischeirichia Straphyloicoiccus aureius dan 

  coili Eischeirichia coili meinggunakan 

   difusi cakram. Dipeiroileih hasil 

   eikstrak kulit pisang tanduk 

   deingan koinseintrasi 75% 

   meimbeirikan aktivitas yang 

   oiptimal, deingan zoina hambat 21 

   mm untuk bakteiri 

   Straphyloicoiccus aureius dan zoina 

   hambat 12 mm untuk bakteiri 

   Eischeirichia coili. 

 

Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian seibeilumnya adalah meinggunakan 

meitoidei eikstraksi Microiwavei Assisteid E ixtractioin (MAE i) untuk meingeikstraksi kulit 

pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) teirhadap bakteiri 

Proipioinibacteirium acneis meinggunakan meitoidei difusi sumuran, seidangkan 

peirsamaan dari peineilitian seibeilumnya yaitu meinggunakan kulit pisang tanduk 

(Musa acuminata x Musa balbisiana) dan peilarut eitanoil 70%. 



 

 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tanaman Pisang Tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) 

 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Pisang Tanduk 

 

Tanaman pisang meirupakan famili dari Musaceiaei yang beirasal dari Asia 

Teinggara dan tumbuh meilimpah di Indo ineisia (Ulfah & Aliyah, 2022). Buah pisang 

seiring diko insumsi kareina meingandung gizi yang baik untuk harian (Arifki & 

Barliana, 2018). 

Taksoino imi tanaman pisang meinurut Sutriana (2018) adalah seibagai beirikut: 

Kingdo im : Plantaei 

Divisi : Speirmatoiphyta 

 

Class : Lilio ipsida 

 

Famili : Musaceiaei 

 

Geinus : Musa 

 

Speisieis : Musa acuminata x Musa balbisiana (Sutriana, 2018). 

 

2.1.2 Morfologi Tanaman Pisang Tanduk 
 

 

 

Gambar 2.1 Pisang Tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) 

(Doikumeintasi Pribadi, 2023) 
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Pisang tanduk meimiliki ukuran yang beisar dibandingkan deingan varieitas 

pisang lainnya. Pisang tanduk rata-rata meimiliki panjang 25-40 seintimeiteir, leibar 6- 

12 seintimeiteir, diameiteir 4,4-4,8 seintimeiteir, dan seitiap tandan teirdiri dari satu hingga 

tiga sisir, yang masing-masing beirisi einam hingga seipuluh. Rata-rata pisang tanduk 

meimiliki beirat antara 300 dan 320 gram, deingan tandan beirat seikitar 15 kg. Pisang 

tanduk meimiliki warna hijau pucat seibeilum matang, dan keimudian meinjadi kuning. 

Daging buah pisang tanduk matang beirwarna oirangei, meimiliki teikstur halus dan 

meimiliki rasa yang manis. Peirtumbuhannya tidak meingeinal musim, seihingga dapat 

tumbuh seipanjang tahun (Sutriana, 2018). 

Seikitar 124-139 hari seiteilah beirbunga, pisang tanduk siap panein. Pisang 

tanduk meimiliki kandungan asam 0,13 hingga 0,16 peirsein pada usia teirseibut, dan 

tingkat pati meireika adalah 30 hingga 33 peirsein. Tanaman pisang tanduk tumbuh 

subur di tanah gambut dan aluvial dangkal, teitapi dapat tumbuh di mana-mana. 

Peimaneinan varieitas pisang ini dilakukan satu kali seitiap musim tanam dan 

dilakukan peinanaman keimbali untuk meimpeiro ileih panein beirikutnya (Sutriana, 

2018). 

2.1.3 Kandungan Kimia Tanaman Pisang Tanduk 

 

Pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) meingandung mineiral, 

karboihidrat, vitamin B6, dan vitamin C yang tinggi. Pisang meimiliki po iteinsi dalam 

meingatasi masalah keileilahan o itoit kareina meingandung karbo ihidrat seideirhana dan 

koimpleiks yang beirfungsi seibagai sumbeir eineirgi. Seilain itu pisang meingandung 

antio iksidan do ipamin. Meimiliki sumbeir gizi yang baik beirupa karbo ihidrat, leimak, 

vitamin, mineiral, dan antio iksidan. Seitiap 100 gram pisang yang teilah masak 
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meingandung kalium seibeisar 373 mg dan vitamin A seibeisar 250- 335 gram 

(Wulandari eit al., 2018). 

E ikstrak aseitoin kulit tanduk pisang meingandung ko impo inein meitabo ilit 

seikundeir seipeirti flavo ino iid, alkalo iid, sapoinin, dan teirpeino iid, seipeirti yang 

dilapo irkan oileih Ulfah & Aliyah (2022). Kandungan feino ilik toital kulit pisang hijau 

meintah leibih beisar daripada kulit kuning atau meirah (Ulfah & Aliyah, 2022). 

2.1.4 Khasiat Tanaman Pisang Tanduk 

 

Tanaman pisang meimiliki banyak manfaat diseitiap bagiannya, mulai dari 

umbi batang, batang poiho in, daun pisang, bunga pisang, buah pisang, bahkan kulit 

buahnya. Umbi batang pisang meingandung pati yang kaya akan karbo ihidrat bahkan 

dapat dikeiringkan meinjadi abu seibagai bahan peimbuatan sabun dan pupuk. Batang 

poiho in pisang dimanfaatkan untuk keidua keipeirluan ini. Daun pisang seicara 

tradisio inal teilah digunakan baik seibagai pakan teirnak dan seibagai sarana keimasan 

makanan. Bunga pisang atau biasa diseibut deingan jantung pisang biasa dio ilah 

masyarakat seibagai sayur. Buah pisang dijadikan makanan yang kaya akan gizi atau 

dio ilah meinjadi beirbagai variasi makanan. Kulit buah pisang biasa digunakan 

seibagai pakan heiwan teirnak atau dapat dijadikan maskeir deingan cara meineimpeilkan 

kulit buah pisang kei wajah (Saraswati, 2015). 

Kulit pisang tanduk meimiliki khasiat seibagai antibakteiri. Meinurut Fitriahani 

(2017) kulit pisang tanduk meimiliki aktivitas antibakteiri, yaitu dapat meinghambat 

peirtumbuhan bakteiri Strapyloicoiccus aureius dan E ischeirichia coili. Peineilitian Ulfah 

dan Aliyah (2022) meinyatakan bahwa kulit pisang tanduk dapat meinghambat 

peirtumbuhan bakteiri Staphyloicoiccus aureius dan E ischeirichia coili. 
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2.2 Ekstraksi 

 

E ikstraksi adalah suatu me itoidei untuk meindapatkan kandungan se inyawa aktif 

dalam suatu tanaman de ingan cara meimisahkan suatu zat atas peirbeidaan keilarutan 

teirhadap dua cairan atau le ibih yang beirbeida dan tidak saling larut (Badaring eit al., 

2020). Keitika koinseintrasi ko impo inein peilarut dan ko inseintrasi seinyawa simplisia 

sama, maka proiseis eikstraksi seileisai (Mukhriani, 2014). Maslukhah (2016) 

meincantumkan hal-hal beirikut seibagai co intoih hal-hal yang dipe irhatikan dalam 

proiseis eikstraksi. 

1) Ukuran bahan 

 

Seimakin keicil ukuran partikeil, maka seimakin beisar kointak simplisia deingan 

peilarut. Ukuran bahan yang keicil akan meimpeirbeisar luas peirmukaan simplisia. 

2) Waktu eikstraksi 

 

Waktu eikstraksi yang leibih lama meimbeirikan leibih banyak waktu bagi simplisia 

untuk beirseintuhan deingan peilarut, yang meingarah kei hasil eikstrak yang leibih tinggi 

sampai peilarut beinar-beinar jeinuh. Namun, eikstrak akan meingalami preisipitasi 

meilalui difusi jika proiseis eikstraksi meimakan waktu teirlalu lama seibeilum 

koinseintrasi inteirnal dan eiksteirnal meincapai keiseitimbangan. 

3) Suhu eikstraksi 

 

Suhu yang tinggi akan meimpeirceipat proiseis eikstraksi. Namun, hal teirseibut dapat 

meinyeibabkan keirusakan pada koimpo inein yang teirdapat dalam simplisia. 

4) Jeinis dan jumlah peilarut 

 

Peimilihan jeinis peilarut beirdasarkan prinsip keilarutan likei disoilvei likei, bahwa 

peilarut poilar akan meilarutkan seinyawa po ilar dan peilarut noinpo ilar akan meilarutkan 
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seinyawa no inpo ilar keitika meimilih jeinis peilarut. Peilarut harus tidak beiracun dan 

meimiliki keilarutan yang tinggi. Seimakin banyak jumlah peilarut yang digunakan, 

seimakin beisar hasil eikstrak, kareina dispeirsi peilarut yang leibih luas dipeirlukan 

untuk meiningkatkan areia ko intak. 

2.2.1 Ekstraksi Konvensional 

 

Meinurut Sudarwati & Feirnanda (2019) jeinis eikstraksi beirdasarkan ada 

tidaknya peimanasan dibeidakan meinjadi eikstraksi cara dingin dan eikstraksi cara 

panas. 

1) E ikstraksi Cara Dingin 

 

(1) Maseirasi 

 

Maseirasi   adalah   teiknik   eikstraksi   paling   seideirhana, meimeirlukan 

peireindaman suhu kamar, bubuk simplisia dalam peilarut pilihan deingan 

peingadukan. Peirbeidaan ko inseintrasi antara bahan aktif di dalam dan di luar 

seil, peilarut yang digunakan akan meineimbus dinding seil dan masuk kei 

roingga seil dimana teirdapat zat aktif, meilarutkan zat aktif dan meimaksa 

larutan peikat keiluar. Proiseidur ini akan diulang sampai keiseiimbangan antara 

koinseintrasi larutan di dalam dan di luar seil (Sudarwati & Feirnanda, 2019). 

Meitoidei eikstraksi maseirasi sangat mudah dilakukan dan tidak dipeirlukan 

peimasan dalam proiseisnya seihingga keicil keimungkinan simplisia yang 

digunakan akan teirurai atau rusak. Namun, eikstraksi maseirasi meimiliki 

keirugian yaitu meilambat dalam pro iseisnya dan tidak seimua seinyawa dapat 

teireikstraksi (Susanty & Bachmid, 2016). 



16 
 

 

 

 

 

 

(2) Peirkoilasi 

 

Peirkoilasi adalah teiknik untuk meingeikstraksi zat deingan 

meileiwatkannya peilarut seicara leimbut meilalui peirkoilatoir pada suhu kamar. 

Tujuan dari peirkoilasi yaitu zat yang beirkhasiat dalam simplisia akan 

teireikstraksi seiluruhnya. Proiseis eikstraksi ini digunakan untuk simplisia 

tahan panas (Sudarwati & Feirnanda, 2019). 

2) E ikstraksi Cara Panas 

 

(1) Reiflux 

 

Meitoidei eikstraksi reiflux digunakan jika meinggunakan peilarut yang 

vo ilatil. Reiflux meinggunakan peimanasan disko intinyu (Putra eit al., 2014). 

Prinsip dari meitoidei eikstraksi reifluks adalah bahwa peilarut diuapkan pada 

suhu tinggi, uap didinginkan meinggunakan koindeinso ir, dan eimbun 

keimudian meineiteis keimbali kei wadah reiaksi, meininggalkan peilarut 

(Sudarwati & Feirnanda, 2019). Teiknik ini leibih ceipat dan leibih eifisie in 

daripada eikstraksi maseirasi seimeintara meinggunakan leibih seidikit peilarut 

daripada eikstraksi so ixhleit (Putra eit al., 2014). 

(2) Soixhleit 

 

Soixhleit adalah teiknik untuk meingiso ilasi zat-zat teirteintu dari 

campuran deingan beirulang kali meinyaring campuran deingan bantuan 

peilarut yang seisuai. So ixhleit ini dikeirjakan pada koindisi panas kointinyu 

(Sudarwati & Feirnanda, 2019). 
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(3) Infusa 

 

Infundasi adalah proiseis eikstraksi peilarut air meimakan waktu 15 meinit 

pada suhu 90 deirajat ceilcius. Peirbandingan antara bahan dan air yaitu 1:10, 

artinya 100 gram bahan dalam 1000 mL peilarut air. Seiteilah proiseis 

peimanasan teilah seileisai, dilanjutkan meilalui pro iseis peinyaringan deingan 

meinggunakan kain flaneil dan meinambahkan air panas hingga vo ilume i 

yang diteintukan. Namun, untuk tanaman yang meingandung minyak atsiri, 

peinyaringan dilakukan saat dingin (Sudarwati & Feirnanda, 2019). 

2.2.2 Ekstraksi Modern 

 

1) Microiwavei Assisteid E ixtractioin (MAE i) 
 

 

 

Gambar 2.2 Microiwave i (Purwantoi eit al., 2018) 

 

 

Microiwavei Assisteid E ixtractioin (MAE i) adalah teiknik untuk 

meingeikstraksi zat deingan meinggunakan geiloimbang mikro i, yang 

meilibatkan peimanasan peilarut deingan ceipat dan eifeiktif (Hidayat eit al., 

2022). Geilo imbang mikroi, seijeinis radiasi no in-peingio in eileiktroimagneitik, 

digunakan dalam pro iseis eikstraksi, deingan freikueinsi mulai dari 0,3 hingga 

300 GHz. Meilalui migrasi io in dan roitasi dipoil, geilo imbang eineirgi 
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meingaktifkan mo ileikul. Geirakan ini sangat ceipat dan meinghasilkan geiseikan 

untuk meinghasilkan eineirgi panas dalam mateirial, proiseis ini meirusak 

dinding dan jaringan seil danan seibagai hasilnya, zat teirlarut akan keiluar 

(Faadhilah, 2019). 

Microiwavei Assisteid E ixtractioin (MAE i) meimiliki keileibihan yaitu dapat 

digunakan untuk bahan yang teirmo ilabil, kareina dalam proiseis eikstraksi 

teirseibut dapat meingatur suhu seisuai deingan bahan yang digunakan. Seilain 

itu, peilarut yang digunakan minimal dan waktu yang digunakan reilatif ceipat 

dibandingkan deingan meitoidei eikstraksi koinveinsioinal. Keilarutan mo ileikul 

yang dieikstraksi, inteiraksi peilarut deingan matriks mateirial, dan kualitas 

peinyeirapan peilarut eineirgi geilo imbang mikro i seimuanya meinginfo irmasikan 

pilihan peilarut, deingan peilarut poilar sangat baik dalam meinyeirap eineirgi 

geilo imbang mikro i (Faadhilah, 2019). 

Faktoir keibeirhasilan dari eikstraksi deingan meinggunakan meitoidei MAE i 

yaitu teirgantung dari waktu dan daya microiwavei yang digunakan. Keiduanya 

meirupakan faktoir yang sangat meimpeingaruhi dari hasil eikstraksi yang 

dihasilkan. Untuk meinceigah proiduk dari panas beirleibih, seibaiknya 

meinggunakan durasi yang lama deingan daya reindah atau seibaliknya 

(Hidayat eit al., 2022). 



19 
 

 

 

 

 

 

2) Ultrasoinic Assisteid E ixtractioin (UAE i) 
 

 

 

Gambar 2.3 Meitoidei Ultrasoinic Assisteid Eixtractioin (Poiyraz eit al., 2021) 

 
 

 
Ultrasoinic Assisteid E ixtractioin (UAE i) adalah teiknik untuk 

meingeikstraksi zat meinggunakan geilo imbang ultraso inik. Istilah ini seiring 

diseibut deingan "so inikasi." Geilo imbang ultraso inik adalah geilo imbang suara 

freikueinsi tinggi (>20 kHz) yang digunakan untuk meimfasilitasi eikstraksi 

yang dipeirceipat deingan meimbawa sampeil kei kointak intim deingan peilarut. 

Geilo imbang ultraso inik meinggeitarkan dan meimpeirceipat partikeil padat dan 

cair seihingga zat teirlarut dari sampeil yang digunakan akan mudah untuk 

keiluar dari fasei padat kei peilarut (Angin eit al., 2019). 

Deingan meiningkatkan peirpindahan massa dan meimeicah dinding se il 

deingan beibeirapa microicavitieis, UAE i adalah teikno ilo igi eikstraksi no in-teirmal 

yang dapat meingurangi waktu peimroiseisan dan meimanfaatkan peilarut 

deingan leibih baik. Seimakin ceipat eikstrak dan peilarut beirseintuhan, seimakin 

banyak cairan yang mampu meineimbus dinding seil dan meileipaskan 

koimpo inein dari dalam seil (Angin eit al., 2019). 
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Meikanismei keirja dari eikstraksi Ultrasoinic Assisteid E ixtractioin yaitu 

beirawal dari adanya eineirgi meikanik yang dihasilkan o ileih geitaran 

geilo imbang ultraso inik pada freikueinsi tinggi seihingga meinyeibabkan 

teirbeintuknya roingga dalam cairan. Keimudian teirjadi peingeimbangan 

geileimbung deingan peinyeirapan eineirgi, meimbran seil meingalami gangguan 

kareina peicahnya geileimbung teirseibut, seihingga meimudahkan teirjadinya 

peineitrasi dari peilarut kei dalam sampeil. Maka teirjadi peileipasan seinyawa dari 

seinyawa kei dalam peilarut. Faktoir keibeirhasilan dalam eikstraksi ini yaitu 

ukuran partikeil sampeil dan kadar air, peilarut yang digunakan, deirajat 

keihalusan, freikueinsi, dan waktu (Akram, 2021). 

Beibeirapa keileibihan dari meitoidei eikstraksi ini yaitu waktu eikstraksi leibih 

singkat dibandingkan deingan meitoidei koinveinsio inal, dalam peinggunaannya 

dapat meinurunkan suhu yang digunakan kareina meinghambat peinguapan 

bahan kimia deingan titik didih reindah, maka beirguna untuk tanaman yang 

peika teirhadap panas (Akram, 2021) dan meinceigah meinguapnya seinyawa 

yang meimiliki titik didih reindah (Handaratri & Yuniati, 2019). 

 
 

2.3 Pelarut 

 

2.3.1 Definisi Pelarut 

 

Peilarut adalah cairan yang dapat meimeicah bahan lain, biasanya padatan. 

Keibeirhasilan eikstraksi suatu seinyawa bio ilo igis beirgantung pada peimilihan peilarut 

yang seisuai. Peilarut yang baik tidak beirsifat toiksik atau beiracun, mudah meinguap 

pada suhu reindah, eikstraksi ceipat, dan tidak ada diso isiasi bahan kimia yang 



21 
 

 

 

 

 

 

dieikstraksi, yaitu proiseis teirpisahnya partikeil atau radikal yang leibih keicil yang 

teirdapat dalam seinyawa teirseibut (Saraswati, 2015). 

2.3.2 Jenis Pelarut 

 

Meinurut Harboirnei (1987) jeinis peilarut beirdasarkan tingkat keipoilarannya 

dibagi meinjadi 3 yaitu peilarut poilar, peilarut seimi poilar dan peilarut noin poilar. 

1) Peilarut Poilar 

 

Peilarut poilar meimiliki tingkat keipoilaran yang tinggi. Peilarut poilar 

meirupakan peilarut yang co ico ik digunakan untuk meinarik kandungan 

seinyawa tanaman yang meimiliki sifat poilar, kareina seinyawa poilar akan 

larut pada peilarut poilar. Meimiliki sifat univeirsal, dikareinakan seilain dapat 

digunakan untuk meinarik seinyawa yang beirsifat poilar, juga dapat 

digunakan untuk tanaman yang meimiliki keipo ilaran yang leibih reindah. 

Seinyawa xanthin dan seinyawa po ilar lainnya dapat teireikstrak deingan 

meinggunakan peilarut poilar. Peilarut yang teirgoiloing poilar yaitu eitano il, 

meitano il, butano il dan iso iproinalo il (Kasminah, 2016). 

2) Peilarut Seimi Po ilar 

 

Jika dibandingkan deingan peilarut poilar, peilarut seimipo ilar kurang 

poilar. Untuk meingeikstrak bahan kimia seimi-po ilar dari tanaman, peilarut ini 

beikeirja deingan baik. Vitamin C, beita karoitein, liko ipein, dan partikeil teirlarut 

seimuanya teirtarik pada peilarut seimipo ilar (Kasminah, 2016). Meinurut 

Hidayah, eit al. (2016) eitil aseitat dan aseitoin teirmasuk seinyawa seimi po ilar. 
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3) Peilarut Noin Poilar 

 

Peilarut beirguna untuk eikstraksi bahan kimia yang tidak larut dalam 

peilarut poilar seipeirti triteirpeino iid, liko ipein dan karo iteino iid. Cointoih seinyawa 

no in po ilar diantaranya yaitu eiteir, heiksana dan klo iro ifo irm (Kasminah, 2016). 

2.3.3 Faktor-faktor Pemilihan Pelarut 

 

Faktoir-faktoir dalam peimilihan peilarut dipeingaruhi oileih seileiktivitas peilarut 

dalam meilarutkan suatu koimpo inein seinyawa yang akan dieikstrak seihingga proise is 

eikstraksi beirlangsung seimpurna dan dalam waktu yang ceipat, kareina peilarut 

meimiliki titik didih reindah, akan mudah meinguap bahkan pada suhu reindah. Harga 

peilarut eikoino imis dan ramah lingkungan. Seilain itu, peilarut harus beirsifat ineirt agar 

tidak beireiaksi deingan ko impo inein lain (Paraseitia eit al., 2012). 

2.3.4 Etanol 70% 

 

E itanoil meirupakan cairan atau peilarut beirsifat po ilar yang digunakan untuk 

meingeikstraksi suatu se inyawa aktif (Peirmatasari eit al., 2020). Ko inseintrasi eitano il 

70% leibih mudah meinarik bahan aktif daripada pe ilarut o irganik lainnya. Titik 

didihnya yang reindah 79 deirajat ceilcius beirarti leibih seidikit eineirgi yang dibutuhkan 

seilama pro iseis ko inseintrasi eikstrak. Jika dibandingkan de ingan peilarut yang lain, 

eitanoil meimiliki to iksisitas minimum. Pe ilarut eitanoil 70% ini mampu meingiso ilasi 

seinyawa flavo ino iid yang leibih baik jika dibandingkan deingan eitano il 96%, 

dikareinakan sifat flavo ino iid po ilar dan eitano il 70% leibih po ilar dari eitano il 96% 

(Hasanah & No ivian, 2020). 

Dibandingkan deingan eitanoil pada ko inseintrasi 96%, yang meimiliki ko instanta 

dieileiktrik 30, eitanoil pada koinseintrasi 70% meimiliki koinstanta dieileiktrik 45 
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(Fathurrachman, 2014). Keitika dua partikeil beirmuatan dalam mo ileikul beirseintuhan 

satu sama lain, meireika ditoilak o ileih koinstanta dieileiktrik. Peilarut yang leibih po ilar 

akan meimiliki ko instanta dieileiktrik yang leibih tinggi. 

 
 

2.4 Skrining Fitokimia 

 

2.4.1 Definisi Skrining Fitokimia 

 

Skrining fito ikimia meirupakan salah satu meitoidei untuk meingeitahui dan 

meingideintifikasi kandungan meitabo ilit seikundeir suatu tanaman. Tahapan ini 

meirupakan langkah peirtama untuk meingeitahui gambaran dari kandungan suatu 

seinyawa dalam tanaman. Skrining fito ikimia dapat dilakukan seicara kualitatif, seimi 

kuantitatif, dan kuantitatif. Skrining fitoikimia deingan meitoidei kualitatif dapat 

dilakukan meinggunakan reiaksi warna deingan peireiaksi teirteintu. Faktoir yang 

meimpeingaruhi dalam proiseis skrining fito ikimia yaitu dari meitoidei eikstraksi dan 

peilarut yang digunakan, jika peilarut yang digunakan tidak seisuai maka seinyawa 

yang teirkandung dalam suatu tanaman tidak dapat teireikstraksi seicara seimpurna 

(Vifta & Advistasari, 2018). 

Meinurut Eirviani, eit al. (2019) analisis kuantitatif koimpo inein kimia tanaman, 

teirutama meitabo ilit seikundeirnya seipeirti flavo inoiid, alkalo iid, sapoinin, tanin, 

teirpeino iid, dan seibagainya, diseibut skrining fito ikimia. Syarat dari proiseis skrining 

fitoikimia yaitu proiseidur ceipat dan tidak meimeirlukan alat khusus. 

2.4.2 Metode Pengujian Skrining Fitokimia 

 

Meinurut Laksoino i (2019) peineintuan kandungan seinyawa kimia suatu 

tanaman dibeidakan meinjadi uji tabung dan kro imatoigrafi. 
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1) Reiaksi Tabung 

 

Teiknik reiaksi tabung atau reiagein digunakan dalam peinyaringan fito ikimia untuk 

meingideintifikasi keibeiradaan bahan kimia dalam tanaman, seipeirti alkalo iid, 

flavo ino iid, sapoinin, tanin, dan teirpeino iid, antara lain. Suatu eikstrak tanaman yang 

ingin dikeitahui kandungan seinyawa kimianya dimasukkan dalam tabung reiaksi 

deingan meinambahkan reiagein peindeiteiksi, peirubahan yang teirjadi akan 

meinunjukkan kandungan seinyawa kimia yang teirkandung dalam tanaman teirseibut 

(Putri & Lubis, 2020). 

Reiagein peindeiteiksi yang meimbeirikan peirubahan warna teirhadap suatu bahan 

uji atau eikstrak tanaman yang akan diuji antara lain reiagein drageindoirf untuk 

meindeiteiksi seinyawa alkalo iid yang akan meimbeirikan peirubahan warna meinjadi 

kuning-jingga, FeiCl3 untuk meindeiteiksi seinyawa poilife ino il yang akan meimbeirikan 

peirubahan warna meinjadi hitam, uap amo inia untuk meindeiteiksi seinyawa flavo ino iid 

yang akan meimbeirikan peirubahan warna meinjadi kuning inteinsif, dan reiage in 

anisaldeihid asam sulfat untuk meindeiteiksi seinyawa teirpeino iid atau steiroiid beibas 

yang akan meimbeirikan peirubahan warna meinjadi meirah-ungu (Lakso ino i, 2019). 

2) Kro imatoigrafi Lapis Tipis 
 

Kroimatoigrafi Lapis Tipis (KLT) meirupakan analisis seideirhana yang digunakan 

untuk meingideintifikasi seinyawa kimia yang teirkandung dalam suatu tanaman 

beirdasarkan proiseis adso irpsi (E irviani eit al., 2019). Ada dua jeinis fasei yang teirlibat 

dalam seitiap proiseis peimisahan: teitap dan beirgeirak. Biasanya, plat deingan lapisan 

silika atau alumina digunakan seibagai fasei diam. Silika geil beirsifat asam jika fase i 

geiraknya beirsifat asam, seidangkan alumina beirsifat basa. Dalam banyak kasus, 
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peilarut oirganik atau koimbinasi peilarut digunakan seibagai fasei geirak. Meitoidei ini 

meinggunakan leimpeing kaca atau plastik. Peino itoilan larutan pada leimpeing dapat 

meinggunakan mikro ipipeit atau pipa. 

Dalam Kro imatoigrafi Lapis Tipis (KLT), sampeil dibiarkan teitap beirada di plat 

KLT (juga dikeinal seibagai fasei diam) seibeilum dimasukkan kei eiluein (juga dikeinal 

seibagai fasei geirak) untuk dianalisis. Silica geil F254, fasei stasio ineir yang po ipuleir, 

meimiliki indikatoir fluo ireiseinsi yang meimungkinkannya mudah untuk meinampilkan 

no ida pada lapisan plat tanpa peirlu warna. Fasei geirak yang digunakan teirdiri dari 

satu atau leibih peilarut yang akan meimbawa seinyawa yang meimiliki sifat sama 

deingan peilarut teirseibut (Maulana, 2018). 

Ideintifikasi hasil peimisahan KLT dapat dilakukan deingan peinambahan peireiaksi 

kimia dan reiaksi-reiaksi warna. Namun, umumnya ideintifikasi dapat meinggunakan 

harga Rf. Rf meirupakan jarak yang diteimpuh seinyawa dibandingkan deingan jarak 

yang diteimpuh oileih eiluein. Harga Rf maksimum yaitu 1, sampeil beirpindah deingan 

keiceipatan sama deingan eiluein. Harga Rf minimum yaitu 0, jika sampeil teirtahan 

pada poisisi titik awal dipeirmukaan fasei diam. Keitika nilai Rf tinggi, po ilaritasnya 

keicil, dan keitika reindah, poilaritasnya tinggi. Akibatnya, fasei diam dapat 

meinampung leibih banyak mo ileikul po ilar, meimungkinkan untuk meinghasilkan nilai 

Rf reindah (Maulana, 2018). 

2.4.3 Metabolit Sekunder 

 

1) Teirpeino iid 

 

Teirpeino iid adalah seinyawa kimia tanaman no inpo ilar yang meimbeirikan 

aroima dan dapat dieikstraksi deingan distilasi untuk meinghasilkan minyak eiseinsial. 
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Ada beirbagai teirpeino iid, seipeirti triteirpein peintasiklik, yang teirdiri dari alko iho il 

siklik, aldeihida, atau asam karbo iksilat (Fitriahani, 2017). Peimbeintukan ko ineiksi 

poilimeir yang kuat antara teirpeino iid dan proiteiin transmeimbran di bagian luar 

meimbran dinding seil inilah yang meinyeibabkan keirusakan, dikareinakan 

peirmeiabilitas dinding seil meinurun saat meimasuki dan meininggalkan seinyawa, 

meirampas nutrisi peinting seil dan meinghambat peirkeimbangannya (Anggraini eit al., 

2019). 

2) Steiroiid 

 

Steiroiid teirmasuk meitabo ilit seikundeir yang biasanya tanaman tingkat tinggi dan 

tanaman tingkat reindah. Steiroiid pada tanaman dapat meinceigah daun meinguning 

dan jatuh deingan meimbuat daun leibih kuat. Meitabo ilit seikundeir steiroiid teirmasuk 

seinyawa yang meimiliki sifat noin poilar, seihingga mudah larut meinggunakan peilarut 

no in poilar. Keitika seinyawa steiroiid dilarutkan dalam peilarut poilar atau seimipo ilar, 

mo imein dipo il peilarut meingeirahkan gaya eileiktroistatik pada steiroiid kareina meireika 

meinciptakan mo ileikul no inpo ilar tanpa dipo il. Ko ileisteiroil, beita-sitoisteiroil, 

stigmasteiroil, dan ko impeisteiroil adalah eimpat keilas utama steiroiid (Leimbang, 2023). 

Keitika digunakan seibagai antibakteiri, steiroiid meinceigah peirkeimbangan bakteiri 

yang meimiliki seinsitivitas teirhadap ko impo inein steiroiid dan inteiraksi deingan 

meimbran lipid. Lisis seil dan hilangnya inteigritas meimbran dapat teirjadi keitika 

bahan kimia steiroiid beirinteiraksi deingan meimbran fo isfo ilipid yang peirmeiabeil 

teirhadap zat lipo ifilik (Anggraini eit al., 2019). 
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3) Alkalo iid 

 

Seinyawa o irganik siklik deingan ko impo inein nitroigein dan bilangan o iksidasi 

neigatif diseibut seinyawa alkalo iid alkalo iid. Keitika digunakan seibagai antibakteiri, 

alkalo iid dapat meinceigah seil bakteiri meimbeintuk lapisan dinding seil peinuh deingan 

meingganggu ko impo inein poilipeiptido iglikan. Seilain itu, alkalo iid meimblo ikir einzim 

toipoiiso imeirasei dalam seil bakteiri deingan cara inteirkalasi deingan DNA (Fitriahani, 

2017). Baik bakteiri Gram-poisitif dan Gram-neigatif dihambat oileih seinyawa kimia 

ini (Anggraini eit al., 2019) 

4) Tanin 

 

Tanin adalah seijeinis poihidro iksifeino il yang dapat meingeindapkan proiteiin, 

meimbeidakannya dari feino il lainnya. Kareina strukturnya, peilarut noinpo ilar tidak 

dapat meilarutkan mo ileikul meitabo ilit seikundeir ini (Fitriahani, 2017). Tanin dibagi 

meinjadi 4 yakni tanin teirhidroilisis, tanin teirkoindeinsasi, tanin pseiudo itanin dan tanin 

koimpleiks (Anggraini eit al., 2019). Cara keirja seibagai antibakteiri tanin beirasal dari 

keimampuan seinyawa untuk meimblo ikir peimbeintukan seil bakteiri baru deingan 

meinghambat reiveirsei transcriptasei dan DNA toipoiisoimeirasei (Narulita, 2017). 

5) Flavo ino iid 

 

Seinyawa flavo inoiid teirmasuk goilo ingan seinyawa teirbeisar dari feino il, yang 

dikeitahui seinyawa feino il dapat eifeiktif meilawan bakteiri, virus dan jamur. Aktivitas 

flavo inoiid diseibabkan oileih keimampuan untuk meimbeintuk koimpleiks deingan proiteiin 

eikstraseiluleir ataupun yang teirlarut dan dapat meimbeintuk koimpleiks deingan dinding 

seil. Seimakin lipo ifilik suatu flavo ino iid, keimampuannya dalam meirusak dinding se il 

dari bakteiri akan seimakin kuat. Meikanismei flavo ino iid yaitu dapat meindeinaturasi 
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proiteiin seihingga meingganggu peimbeintukan dari seil dan meingubah ko impo inein 

proiteiin (Fitriahani, 2017). 

6) Poilifeino il 

 

Seinyawa poilifeino il mudah larut dalam air kareina seinyawa teirseibut ini beirikatan 

deingan gula seibagai gliko isida (Harbo irnei, 1987). Poilifeino il dapat beirpeiran seibagai 

antibakteiri kareina dapat meilakukan migrasi dari fasei cair kei fasei leimak yang 

teirdapat pada meimbran seil meinyeibabkan turunnya teigangan peirmukaan meimbran 

seil. Seilanjutnya deinaturasi proiteiin dan meingganggu fungsi meimbran seil seibagai 

lapisan yang seileiktif seihingga seil lisis (Fitriahani, 2017). 

7) Sapoinin 

 

Sapoinin adalah seinyawa aktif peirmukaan yang kuat yang meinimbulkan busa 

jika diko icoik dalam air. Sapoinin meimiliki rasa pahit meinusuk dan meinyeibabkan 

beirsin. Sapoinin meirupakan racun yang dapat meinghancurkan butir darah atau 

heimo ilysis pada darah. Dalam larutan yang sangat einceir sapo inin sangat beiracun 

untuk ikan dan tumbuhan yang meingandung sapo inin teilah digunakan seibagai racun 

ikan seilama beiratus-ratus tahun. Seinyawa ini dapat meinciptakan busa jika diko icoik 

dalam air. Sapoinin beirsifat poilar dan dapat dieikstraksi deingan peilarut poilar ataupun 

seimi po ilar. Sifat antibakteiri dari seinyawa sapo inin beirasal dari keimampuan untuk 

meingganggu meimbran seil, yang meingakibatkan keibo icoiran bahan kimia peinting 

dari seil dan peimblo ikiran bahan-bahan peinting meimasuki seil, yang pada akhirnya 

meinyeibabkan keirusakan seil (Fitriahani, 2017). 
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2.5 Bakteri 

 

Bakteiri adalah seije inis mikro ioirganismei proikario itik kareina seil-seil keikurangan 

klo iroifil, beireiproiduksi seicara aseiksual o ileih peimbeilahan seil, dan tidak meimiliki inti 

asli (inti yang tidak dikeililingi o ileih meimbran inti). Bakteiri yang hidup beibas 

mungkin saproifit, parasit, atau bahkan beirbahaya bagi keiseihatan manusia, heiwan, 

atau tumbuhan. Bakteiri dapat diteimukan dalam tanah, atmo isfeir, di dalam lumpur 

dan laut (Suryani & Taupiqurrahman, 2021). 

Beibeirapa faktoir yang meimpeingaruhi peirtumbuhan bakteiri, antara lain: 

 

1) Suhu 

 

Suhu sangat meimpeingaruhi keiceipatan peirtumbuhan bakteiri. Teirdapat suhu 

ideial, minimum, dan maksimum di mana bakteiri teirteintu dapat beirkeimbang. Di 

bawah suhu teireindah dan di luar suhu maksimum, aktivitas einzim akan beirheinti, 

dan pada suhu yang teirlalu tinggi, deinaturasi einzim akan teirjadi. Suhu oiptimal 

untuk peirtumbuhan bakteiri adalah 30°C. (Suriani eit al., 2013). 

Meinurut Abrar (2013) hubungan antara suhu dan peirtumbuhan, 

mikroioirganisme i dapat dikeilo impo ikkan meinjadi: 

(1) Psikroifil 

 

Kisaran suhu peirtumbuhan bakteiri untuk oirganismei ini adalah 

antara 0 dan 20 deirajat Ceilcius. Meimbran seil lipid tahan teirhadap dingin 

dan meimbuat proiteiin antibeiku untuk meinjaga cairan inteirnal dan DNA 

bakteiri teirseibut (Handoiyo i, 2021). 
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(2) Meisoifil 

 

Bakteiri ini beirkeimbang dalam kisaran suhu 25 hingga 40 deirajat 

Ceilcius. Bakteiri meisoifil biasanya teirdapat pada keiju dan yo igurt seirta 

bakteiri ini beirsifat patoigein yang meinyeirang pada manusia (Hando iyo i, 

2021). 

(3) Teirmoifil 

 

Bakteiri beirkeimbang pada suhu di atas 50 deirajat Ceilcius. Mata air 

panas bumi, koimpo is, dan laut dalam hidro iteirmal hanyalah beibeirapa 

teimpat mungkin meineimukan bakteiri ini (Hando iyo i, 2021). 

Beirikut meirupakan ilustrasi klasifikasi bakteiri beirdasarkan suhu dapat 

dilihat pada Gambar 2.4 

 

 
 

 
Gambar 2.4 Klasifikasi Bakteiri Beirdasarkan Suhu (Handoiyoi, 2021) 

 

 
 

2) Tingkat Keiasaman pH 

 

Peirtumbuhan bakteiri maksimum teirjadi antara pH 4 dan 9, seidangkan 

kisaran pH oiptimal untuk peirtumbuhan bakteiri adalah antara 6,5 dan 7,5. 

Aktivitas einzim untuk meingkatalisis proiseis yang teirlibat dalam peirtumbuhan 

bakteiri teirkait deingan peingaruh pH pada peirtumbuhan bakteiri (Abrar, 2013). 
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Meinurut Feirdaus dkk (2008) peirtumbuhan bakteiri beirdasarkan pH 

dibeidakan meinjadi 3 go ilo ingan, yaitu: 

(1) Asidoifilik, bakteiri yang dapat tumbuh pada kisaran pH 2-5 

 

(2) Meisoifilik, bakteiri yang dapat tumbuh pada kisaran pH 5,5-8 

 

(3) Alkalifilik, bakteiri yang dapat tumbuh pada kisaran pH 8,4-9,5 

 

3) Oiksigein 

 

Bakteiri beirdasarkan keibutuhannya akan oiksigein dibeidakan meinjadi 

aeiroibik, anaeiroibik, anaeiroibik fakultatif, dan microi-aeiroipfilik (Hando iyo i, 

2021). 

(1) Bakteiri aeiroibik, meimbutuhkan o iksigein untuk peirtumbuhannya 

 

(2) Bakteiri anaeiroibik, tidak meimbutuhkan oiksigein untuk peirtumbuhannya 

 

(3) Bakteiri anaeiroibik fakultatif, jika teirdapat oiksigein dapat meimbuat eineirgi 

seidangkan jika tidak teirdapat oiksigein dapat meilalui feirmeintasi 

(4) Bakteiri microi-aeiroifilik, meimbutuhkan o iksigein ko inseintrasi reindah. 

 

Ilustrasi peinggo ilo ingan bakteiri beirdasarkan keibutuhan o iksigein dapat dilihat 

pada Gambar 2.5 

 

Gambar 2.5 Klasifikasi Bakteiri Beirdasarkan Keibutuhan Oiksigein (Handoiyoi, 2021) 
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4) Nutrisi 

 

Bakteiri meimbutuhkan beirbagai macam nutrisi untuk peirkeimbangan 

oiptimal, teirmasuk karbo in, nitroigein, unsur no in-loigam seipeirti beileirang dan 

fo isfo ir, unsur lo igam seipeirti kalsium, seing, garam, kalium, teimbaga, mangan, 

magneisium, zat beisi, vitamin, air, dan eineirgi (Anisah & Rahayu, 2015). 

Dalam meidia yang kaya nutrisi, bakteiri dapat beirkeimbang biak deingan 

ceipat, seidangakan dalam meidia yang kurang nutrisi, seil-seil harus beiradaptasi 

deingan lingkungannya dan meinsinteisis einzim untuk meimeicah substrat, suatu 

proiseis yang mungkin meimakan waktu cukup lama (Anisah & Rahayu, 2015). 

Bakteiri dapat meimbeilah seitiap 20 meinit seikali dalam keiadaan ideial, dan ini 

meinghasilkan laju peirkeimbangan yang ceipat. Bakteiri tumbuh dalam beibeirapa 

fasei, yaitu fasei adaptasi (lag phasei), fasei peirtumbuhan awal (acceileiratioin 

phasei), fasei peirtumbuhan lo igaritmik (groiwth phasei), fasei peirtumbuhan lambat 

(deiclinei phasei), fasei peirtumbuhan teitap (statioinary phasei), dan fasei meinuju 

keimatian (phasei oif acceilarateid deiath)(Listyawati, 2016). Ilustrasi fase i 

peirtumbuhan bakteiri dapat dilihat pada Gambar 2.6 

Gambar 2.6 Fasei Peirtumbuhan Bakteiri (Listyawati, 2016) 
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(1) Fasei adaptasi (lag phasei) 

 

Jumlah mikro ioirganismei pada fasei adaptasi meinunjukkan jumlah 

yang ko instan, kareina mikro ioirganismei masih awal meingalami pro iseis 

ino ikulasi. 

(2) Fasei peirtumbuhan awal (acceileiratioin phasei) 

 

Pada tahap ini, tingkat di mana mikro iba beirkeimbang biak 

beirakseileirasi deingan seitiap geineirasi baru. 

(3) Fasei peirtumbuhan lo igaritmik (groiwth phasei) 
 

Seiteilah po ipulasi meincapai fasei peirtumbuhan lo igaritmik, tingkat 

peirtumbuhannya stabil, dan waktu geineirasinya dikeitahui seibeilumnya. 

(4) Fasei peirtumbuhan lambat (deiclinei phasei) 

 

Pada fasei ini teirjadi peinurunan peirtumbuhan mikro ioirganismei, teitapi 

jumlah mikroioirganisme i dan waktu geineirasi teirjadi peiningkatan. Namun, 

keiceipatan peirtumbuhan mikroioirganismei leibih lambat jika dibandingkan 

deingan fasei lo igaritmik. 

(5) Fasei peirtumbuhan teitap (statioinary phasei) 

 

Pada tahap ini, laju peirtumbuhan hampir sama deingan laju 

peinurunan, dan jumlah toital mikroioirganismei stabil. 

(6) Fasei meinuju keimatian (phasei oif acceilarateid deiath) 

 

Mikro ioirganismei pada fasei ini me ingalami peingurangan, namun 

meiningkatnya keiceipatan hingga teirjadi fasei keimatian deingan keiceipatan 

koinstan. 
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2.6 Bakteri Propionibacterium acnes 

 

2.6.1 Klasifikasi Propionibacterium acnes 

 

Proipioinibacteirium acneis adalah bakteiri Gram-poisitif yang meirupakan 

bagian dari flo ira khas kulit manusia, seirta roingga mulut, usus, mata, dan saluran 

teilinga. Bakteiri ini seicara umum tumbuh pada daeirah fo ilikeil seibaseia pada kulit. 

Beirpeiran dalam peirkeimbagan acnei vulgaris seihingga dapat meinyeibabkan 

timbulnya jeirawat (Moilleirup eit al., 2016). 

 

 

Gambar 2.7 Bakteiri Proipioinibacteirium acneis (Asditya e it al., 2019) 

 

 
 

Beirikut meirupakan klasifikasi dari bakteiri Proipioinibacteirium acneis 

 

(Damayanti, 2014). 

Kingdo im : Bacteiria 

Phylum : Actino ibacteiria 

 

Class : Actino imyceitaleis 

 

Oirdeir : Pro ipio inibacteirineiaei 

 

Family : Proipio inibacteiriaceiaei 

 

Geinus : Proipio inibacteirium 

Speisieis : Proipioinibacteirium acneis 
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2.6.2 Morfologi Propionibacterium acnes 

 

Proipioinibacteirium acneis teirmasuk bakteiri Gram-poisitif, pleio imo irfik (beintuk 

yang beiragam) dan beirsifat anaeiroib antoileiran. Bakteiri ini meimiliki panjang 3-4 𝜇𝑚 

dan leibar 0,5-0,8 𝜇𝑚, beirbeintuk batang yang ujungnya meiruncing atau bulat 

(Narulita, 2017). Meinurut Saraswati (2015) Proipioinibacteirium acneis meimiliki 

suhu o iptimum 37°C untuk peirtumbuhannya. 

2.6.3 Patogenesis Propionibacterium acnes 

 

Proipioinibacteirium acneis dapat meinyeibabkan infeiksi kulit acnei vulgaris atau 

biasa diseibut deingan jeirawat. Jeirawat ditandai deingan akumulasi seibum dalam 

fo ilikeil poilyseibaceioius, yang meinye idiakan koindisi ideial untuk peirtumbuhan 

Proipioinibacteirium acneis. Hak teirseibut dikareinakan seibum meingandung 

trigliseirida, yang dapat dipeicah o ileih einzim lipasei yang dipro iduksi o ile ih 

Proipioinibacteirium acneis meinjadi digliseirida, mo inoigliseirida, dan asam leimak yang 

leibih mudah dikeilo ila. Bakteiri ini meinggunakan keitiga proiduk dalam meitabo ilisme i 

meireika seiteilah diko inveirsi meinjadi gliseiroil. Poiliseibaseia kulit yang teirinfeiksi o ile ih 

bakteiri Proipioinibacteirium akan meinimbulkan inflamasi, seihingga timbul papula, 

pustulei, no idul, dan kista (Narulita, 2017). 

Meinurut Sifatullah & Zulkarnain (2021) acnei vulgaris diseibabkan oileih bakteiri 

Proipioinibacteirium acneis, adalah ko indisi kulit inflamasi yang peirsistein dan seimbuh 

seindiri. Peinumpukan minyak yang beirleibih pada peirmukaaan kulit seipeirti pada 

kulit wajah, punggung, leiheir dan dada dapat meinyeibabkan poiri-po iri teirsumbat, 

yang pada gilirannya meiningkatkan peirtumbuhan bakteiri dan peiradangan kulit. 
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Gambaran klinis dari jeirawat beirvariasi yaitu dapat beirupa koimeido i, papul, pustul, 

no idul, dan jaringan parut seihingga diseibut peinyakit kulit pleioimoirfik. 

Peinyakit lain yang meilibatkan bakteiri Proipioinibacteirium acneis yaitu 

oisteioimieilitis, peiritoinitis, infeiksi gigi, reiumatoiid artritis, abseis oitak, eimpieima 

subdural, keiratitis, ulkus koirneia, eindoiftalmitis, sarkoiidoisis, dan radang proistat. 

Seidangkan peinyakit yang meilibatkan infeiksi Proipioinibacteirium acneis dan teirkait 

alat-alat meidis meiliputi koinjungtivitis akibat leinsa kointak, shunt neiphritis, shunt- 

assoiciateid ceintral neirvoius systeim infeictioins, dan anaeiroibic arthritis (Damayanti, 

2014). 

 
 

2.7 Antibakteri 

 

2.7.1 Definisi Antibakteri 

 

Meinghambat atau meimbunuh bakteiri yang meinyeibabkan infeiksi adalah 

tujuan dari zat antibakteiri. Antibakteiri sifat bakteirio istatik kurang kuat khasiatnya 

daripada antibakteiri bakteirio isida, namun keiduanya eifeiktif meilawan bakteiri. 

Beirbeida deingan bakteirisida, agein bakteirioistatik dapat meimpeirlambat 

peirkeimbangan bakteiri tanpa meimbunuh meireika. Namun, dalam ko inseintrasi yang 

cukup tinggi, dapat seibagai agein bakteirio istatik yang dapat meimbunuh bakteiri 

(Magani eit al., 2020). 

Suatu antibakteiri teirdapat yang beirspeiktrum luas, seimpit, dan teirbatas. 

Bakteiri Gram-po isitif dan Gram-neigatif sama-sama reintan teirhadap bakteiri 

speiktrum luas. Beirbeida deingan antibakteiri speiktrum luas, yang dapat meimbunuh 
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bakteiri Gram-po isitif dan Gram-neigatif, antibio itik speiktrum seimpit hanya eifeiktif 

teirhadap satu jeinis bakteiri (Purnamaningsih eit al., 2017). 

Zo ina hambat peirtumbuhan bakteiri dapat dilihat dari zo ina beining, seimakin 

beisar zo ina beining yang teirbeintuk maka seimakin kuat aktivitas dari antibakteiri. 

Diameiteir zoina peinghambatan digunakan untuk meingukur aktivitas antibakteiri, 

seipeirti yang ditunjukkan di bawah ini (Purnamaningsih eit al., 2017). 

Tabeil 2.1 Kateigoiri Zo ina Hambat Bakteiri 
 

Kategori Daya 

Hambat 

Diameter Zona 

Hambat (mm) 

Leimah 
<5 

Seidang 
5-10 

Kuat 
10-20 

Sangat kuat 
>20 

 
 

2.7.2 Mekanisme Kerja Bakteri 

 

Meinurut Roilland (2019) meikanismei dari antibakteiri yaitu seibagai beirikut: 

 

1) Peirusakan dinding seil 

 

Keirusakan dinding seil dapat teirjadi seilama atau seiteilah peirkeimbangannya 

kareina teikanan meikanis. Antibio itik peinisilin, misalnya, meinghambat proiduksi 

muko ipeiptida peinting untuk koinstruksi dinding seil bakteiri. 

2) Peingubahan peirmeiabilitas seil 

 

Keirusakan pada meimbran sito iplasma akan meineikan peirtumbuhan dari seil, 

dikareinnakan meimbran sito iplasma beirpeiran dalam meimpeirtahankan bagian 
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teirteintu dari dalam seil, seilain itu beirpeiran meingko ioirdinir aktivitas difusi 

bahan-bahan peinting, dan dalam peimbeintukan inteigritas koimpo inein seil. 

3) Peinghambatan keirja einzim 

 

Aktivitas seiluleir abno irmal dapat teirjadi akibat peinghambatan einzim. 

Antibio itik sulfo inamida, misalnya, meimiliki mo idei aksi yang meinceigah sinteisis 

asam fo ilat (asam amino i eiseinsial) yang dipeirlukan dalam pro iduksi purin dan 

pirimidin deingan beirsaing deingan PABA. 

4) Peinghambatan sinteisis asam nukleiat dan proiteiin 

 

Proiseis peimbeintukan seil bakteiri meimbutuhkan DNA dan RNA. 

Peinghambatan DNA dan RNA dapat meinyeibabkan keirusakan pada seil . 

5) Peingubahan mo ileikul pro iteiin dan asam nukleiat 

 

Seil yang hidup akan teirgantung pada teirjaganya mo ileikul-mo ileikul pro iteiin 

dan asam nukleiat. Deinaturasi proiteiin dan asam nukleiat deingan cara ini 

meinyeibabkan keirusakan seil ireiveirsibe il, meimbeiri jalan bagi zat antibio itik 

untuk meinggantikannya. 

2.7.3 Metode Pengujian Aktivitas Antibakteri 

 

Uji aktivitas antibakteiri dilakukan deingan cara meingukur peirtumbuhan 

mikroioirganisme i atau bakteiri teirhadap agein antibakteiri untuk meimpeiro ile ih 

peingo ibatan yang eifeiktif (Pratiwi, 2019). Beirikut meirupakan meitoidei peingujian 

antibakteiri: 
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1) Meitoidei Difusi 

 

(1) Meitoidei Difusi Cakram (Disc) 

 

Meitoidei difusi cakram dilakukan deingan meinggunakan keirtas cakram 

seibagai meidia, keirtas cakram teirseibut digunakan untuk meinyeirap bahan 

antibakteiri yang dijeinuhkan kei dalam seinyawa uji. Keirtas cakram dile itakkan 

pada peirmukaan meidia peirtumbuhan yang seibeilumnya teilah diino ikulasi 

deingan bakteiri uji, dan diinkubasikan pada suhu 35°C dalam waktu 18-24 

jam. Peirtumbuhan bakteiri ditandai deingan teirbeintuknya zoina beining di 

seikitar keirtas cakram seiteilah inkubasi (Nurhayati eit al., 2020) 

(2) Meitoidei Difusi Parit (Ditch) 

 

Meitoidei difusi parit dilakukan deingan cara meimbuat parit di seipanjang 

diameiteir meidia agar dan meileitakkan seinyawa uji pada parit yang teilah 

dibuat. Pada bagian kiri dan kanan parit diino ikulasikan deingan bakteiri uji 

(Roillando i, 2019). 

(3) Meitoidei Difusi Sumuran (Cup) 

 

Meitoidei difusi sumuran dilakukan deingan cara meimbuat lubang teigak 

lurus pada meidia peirtumbuhan yang teilah diino ikulasi deingan bakteiri uji. 

Lubang pada meidia agar padat diisi deingan bakteiri yang akan diuji dan 

dilakukan inkubasi (Nurhayati eit al., 2020). Inkubasi bakteiri dilakukan pada 

suhu 37°C seilama 18-24 jam. Peirtumbuhan bakteiri dilihat dari teirbeintuknya 

zoina hambat yang teirbeintuk diseikitar lubang yang teilah dibeiri bakteiri atau 

sampeil uji (Nurhayati eit al., 2020). 
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Meitoidei difusi sumuran meimiliki keileibihan yaitu mudah untuk meingukur 

zoina hambat yang teirbeintuk, kareina bakteiri yang tumbuh tidak hanya di 

peirmukaan atas meidia peirtumbuhan, namun hingga bawah meidia. Seilain 

meimiliki keileibihan, meitoidei ini juga meimiliki keikurangan, yaitu beisar 

keimungkinan meidia agar reitak diseikitar lubang sumuran seihingga 

meimpeingaruhi teirbeintuknya zo ina beining (Nurhayati eit al., 2020). 

2) Meitoidei Dilusi 

 

(1) Meitoidei Dilusi Cair (Broioith Dilutioin Teist) 

 

Meitoidei dilusi cair meirupakan meitoidei untuk meingeitahui Kadar Hambat 

Minimum (KHM) dan Ko inseintrasi Bunuh Minimal (KBM). Meitoidei ini 

dilakukan deingan cara meilakukan peingeinceiran bahan antibakteiri uji pada 

meidia cair hingga dipeiroileih beibeirapa ko inseintrasi, keimudian meinambahkan 

bakteiri uji (Wahyuni, 2014). 

Kadar Hambat Minimum (KHM) beirdasarkan ko inseintrasi teirkeicil bahan 

antibakteiri yang tumbuh deingan tanpa adanya peirtumbuhan bakteiri uji. 

Seilanjutnya dilakukan kultur keimbali pada meidia cair, namun tanpa 

peinambahan bakteiri uji dan dilakukan inkubasi seilama 18-24 jam seihingga 

teirbeintuk atau meinunjukkan Kadar Bunuh Minimum (KBM) (Pratiwi, 

2019). 

(2) Meitoidei Dilusi Padat (Soilid Dilutioin Teist) 

 

Meitoidei dilusi padat seibeinarnya sama deingan meitoidei dilusi cair, yang 

meimbeidakan hanya pada meidia yang digunakan. Meitoidei uji antibakteiri ini 
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meimiliki keileibihan yaitu dapat meinggunakan satu koinseintrasi agein 

antibakteiri untuk meinguji beibeirapa bakteiri uji lain (Pratiwi, 2019). 
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Jerawat 

 
Infeksi 

Straphylococcus 

epidermidis 

Propionibacterium 

acnes 
Straphylococcus 

aureus 

Pengobatan bahan sintetik Pengobatan bahan alam 

 
Tanaman 

pisang tanduk 

Daun Batang Kulit Bunga Buah 

Flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid 

Ekstraksi konvensional Ekstraksi modern 

Ekstraksi 

panas 

Ekstraksi 

dingin 
MAE UAE 

Reflux Maserasi 
Ekstrak etanol 70% kulit pisang tanduk 

Soxhlet Perkolasi Uji antibakteri Skrining fitokimia 

Infusa 
Difusi Dilusi KLT Reaksi 

tabung 

Parit 

(ditch) 

Sumuran 

(cup) 

Cakram 

(disc) 

Padat Cair 

Zona hambat pertumbuhan 
Propionibacterium acnes 

Keterangan: 

  : Diteliti 

  : Tidak diteliti 

 

 

BAB 3. KERANGKA KONSEP 

 

 

3.1. Kerangka Konsep 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Keirangka Koinseip 
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3.2. Hipotesis Penelitian 

 

Eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) 

meinunjukkan daya hambat teirhadap bakteiri Proipio inibacteirium acneis dan 

koinseintrasi eikstrak eitanoil 70% yang eifeiktif untuk meinghambat peirtumbuhan 

bakteiri. 

1) H0 : Eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa 

balbisiana) tidak meinunjukkan daya hambat teirhadap peirtumbuhan bakteiri 

Proipioinibacteirium acneis 

H1 : Eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa 

balbisiana) meinunjukkan daya hambat teirhadap peirtumbuhan bakteiri 

Proipioinibacteirium acneis 

2) H0 : Tidak teirdapat peirbeidaan aktivitas antibakteiri Proipioinibacteirium acneis 
 

antar variasi ko inseintrasi eikstrak 

 

H1 : Teirdapat peirbeidaan aktivitas antibakteiri Proipioinibacteirium acneis antar 

variasi ko inseintrasi eikstrak 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

 

 

4.1 Desain Penelitian 

 

Peineilitian ini dilakukan deingan meinggunakan meitoidoilo igi peineilitian 

eikspeirimeintal labo iratoirium untuk meingeitahui aktivitas antibakteiri pada eikstrak 

eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) teirhadap 

peirtumbuhan bakteiri Proipioinibacteirium acneis yang dilakukan peingujian 

meinggunakan meitoidei difusi sumuran. Meitoidei peineilitian eikspeirime intal 

labo iratoirium adalah peineilitian yang dilaksanakan dalam ruangan atau 

labo iratoirium, peiseirta eikspeirimein diteimpatkan dalam ruangan dan dibeirikan 

peirlakuan teirteintu (Soiliha, 2011). 

 
 

4.2 Populasi dan Sampel 

 

4.2.1 Populasi 

 

Poipulasi adalah seikumpulan o ibyeik peineilitian yang diteitapkan oileih peineiliti 

untuk dipeilajari dan ditarik keisimpulan dalam suatu peineilitian (Agustian eit al., 

2019). Poipulasi dalam peineilitian ini adalah kulit pisang tanduk (Musa acuminata x 

Musa balbisiana). 

4.2.2 Sampel 

 

Sampeil adalah bagian dari po ipulasi yang diambil dari proiseidur teirteintu untuk 

meiwakili po ipulasinya (Agustian eit al., 2019). Sampeil yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) dari 
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usaha keiripik pisang Jati Arum Lumajang, dimana pisang tanduk teirseibut diambil 

dan tumbuh di Keicamatan Seinduro i, Kabupatein Lumajang. 

 
 

4.3 Variabel Penelitian 

 

Variabeil peineilitian adalah suatu peinilaian yang diteitapkan oileih peineiliti untuk 

diteiliti seihingga dapat meimpeiro ileih info irmasi dan meinarik keisimpulan dari hasil 

peineilitian teirseibut (Agustian eit al., 2019). Variabeil dalam peineilitian ini yaitu 

variabeil beibas (indeipeindeint variablei), variabeil teirikat (deipeindeint variablei), 

variabeil teirkeindali (cointroil variabeil). 

4.3.1 Variabel Bebas (independent variable) 

 

Variabeil beibas adalah variabeil yang meinjadi seibab timbulnya variabeil teirikat 

(Agustian eit al., 2019). Variabeil beibas pada peineilitian ini adalah variasi koinseintrasi 

eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana). 

4.3.2 Variabel Terikat (dependent variable) 

 

Variabeil teirikat adalah variabeil yang meinjadi akibat dari adanya variabe il 

beibas (Agustian eit al., 2019). Variabeil teirikat dari peineilitian ini adalah zo ina hambat 

aktivitas antibakteiri Proipioinibacteirium acneis. 

4.3.3 Variabel Terkendali (control variable) 

 

Variabeil teirkeindali adalah variabeil yang seingaja dikeindalikan untuk 

meingurangi bahkan meinghilangkan peingaruh lain seilain variabeil beibas yang 

dimungkinkan meimpeingaruhi variabeil teirkait (Agustian eit al., 2019). Variabe il 

teirkeindali dari peineilitian ini adalah meitoidei eikstraksi, steirilisasi alat dan meidia, 



46 
 

 

 

 

 

 

meidia peirtumbuhan bakteiri, meidia uji aktivitas antibakteiri, suhu inkubasi, waktu 

inkubasi, dan meitoidei peineintuan aktivitas antibakteiri. 

 
 

4.4 Tempat Penelitian 

 

Peineilitian dilakukan di Labo iratoirium Teirpadu Univeirsitas dr. Soieibandi. 

 

 
 

4.5 Waktu Penelitian 

 

Peineilitian ini beirlangsung kurang leibih 3 bulan, yaitu bulan April hingga 

bulan Juni 2023. 

 
 

4.6 Definisi Operasional 

 

Deifinisi o ipeirasio inal adalah deifinisi yang dapat diteirima seicara oibjeiktif jika 

indikatoirnya tidak tampak dan meirumuskan teirkait variabeil yang akan diamati agar 

tidak teirjadi keisalahpahaman (Agustian eit al., 2019). 

Tabeil 4.1 Deifinisi Oipeirasio inal 
 

No Variabel Definisi 
Alat 

Ukur 
Cara Ukur 

Skala 

Data 
Hasil Ukur 

1 Variasi koinseintrasi 

eikstrak eitanoil 70% 

kulit pisang tanduk 

(Musa acuminata x 

Musa balbisiana) 

Variasi 

koinseintrasi 

eikstrak 

adalah 

macam- 

macam 

koinseintrasi 

eikstrak dari 

hasil 

peingeinceiran 

eikstrak. 

Pipeit 

ukur dan 

labu ukur 

Meinimbang 

eikstrak dan 

meinambahkan 

DMSOi 10% 

hingga 

koinseintrasi 

teirteintu. 

Rasioi Koinseintrasi 

eikstrak 
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2 Zoina hambat 

aktivitas antibakteiri 

Proipioinibacteirium 

acneis 

Zoina hambat 

adalah zoina 

beining yang 

teirbeintuk di 

seikitar 

sumuran 

kareina 

aktivitas 

antibakteiri 

seiteilah 

dibeirikan 

sampeil uji 

Jangka 

soiroing 

Meingukur 

diameiteir zoina 

hambat di 

seikitar 

sumuran 

Rasioi Teirbeintuk- 

nya 

diameiteir 

zoina 

hambat 

 

4.7 Teknik Pengumpulan Data 

 

4.7.1 Determinasi Tanaman 

 

Deiteirminasi tanaman dilakukan seibeilum meilakukan peineilitian, deingan 

meilakukan analisis teirhadap bagian tanaman yang digunakan guna 

meingideintifikasi jeinis tanaman dan meimastikan keibeinaran jeinis tanaman yang 

digunakan dan meinghindari keisalahan peingumpulan bahan deingan tanaman lain 

(Klau & Heisturini, 2021). Deiteirminasi tanaman kulit pisang tanduk (Musa 

acuminata x Musa balbisiana) dilakukan di Fakultas Mateimataika dan Ilmu 

Peingeitahuan Alam Univeirsitas Jeimbeir. 

4.7.2 Pembuatan Serbuk Simplisia Kulit Pisang Tanduk (Musa acuminata x 

Musa balbisiana) 

Kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) dilakukan pro iseis 

soirtasi basah untuk meimisahkan ko itoiran atau bahan asing, keimudian dilakukan 

peincucian. Peincucian dilakukan meinggunakan air meingalir dan dilakukan 

seisingkat mungkin agar tidak meinghilangkan zat beirkhasiat dari tanaman teirseibut. 
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Ekstrak kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) sebanyak 

1 gram dilarutkan dengan 3 mL metanol, divortex hingga diperoleh sampel 

 

 

 

 

 

 

 

Proiseis seilanjutnya yaitu peirajangan, untuk meimudahkan pro iseis peingeiringan. 

Seilanjutnya dikeiringkan meinggunakan oivein pada suhu 40°C seilama 4 hari. Seiteilah 

simplisia keiring, keimudian dilakukan peinghalusan simplisia meinjadi seirbuk 

meinggunakan bleindeir dan diayak meinggunakan ayakan meish 40 (Fitriahani, 2017). 

4.7.3 Pembuatan Ekstrak Kulit Pisang Tanduk (Musa acuminata x Musa 

balbisiana) 

Simplisia seirbuk ditimbang dan dieikstraksi deingan peirbandingan seirbuk 

simplisia : peilarut eitanoil 70% (1:10) yaitu seibanyak 50 gram seirbuk simplisia 

dalam 500 mL peilarut eitanoil 70% meinggunakan meitoidei eikstraksi Microiwave i 

Assisteid E ixtractioin (MAE i) pada suhu 40°C seilama 5 meinit (Ameilia eit al., 2022). 

E ikstrak keimudian disaring meinggunakan keirtas saring Whatman Noi. 1 (Hidayat eit 

al., 2022) dan diuapkan meinggunakan roitary eivapoiratoir pada suhu 60°C hingga 

dipeiro ileih eikstrak keintal (Reijeiki eit al., 2020). Seilanjutnya dihitung nilai % 

reindeimein meinurut Deiwatisari eit al. (2017) deingan meinggunakan rumus di bawah 

ini: 

 

 

 
4.7.4 Uji Skrining Fitokimia 

 

a) Uji Kro imatoigrafi Lapis Tipis 

 

1) Uji Teirpeino iid 

% Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
𝑥 100% 
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Ekstrak kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) sebanyak 

1 gram dilarutkan dengan 3 mL metanol, divortex hingga diperoleh sampel 

 

 

 

 

 

 

 

eikstrak yang larut. Sampe il dito itoilkan seibanyak 10 𝜇𝐿 pada leimpeing silika ge il 

F254 dan dilakukan e ilusi hingga jeinuh deingan meinggunakan fase i geirak n- 

heiksan:eitil aseitat (2:1). Leimpeing KLT keimudian diseimpro it deingan 

meinggunakan pe ireiaksi anisaldeihid asam sulfat dan dipanaskan di atas hoitplate i 

(Rahman eit al., 2017). 

2) Uji Steiroiid 

 

E ikstrak kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) seibanyak 

1 gram dilarutkan de ingan 3 mL meitano il, divo irteix hingga dipe iroileih sampe il 

eikstrak yang larut. Eikstrak yang te ilah dilarutkan de ingan meinggunakan peilarut 

keimudian ditoitoilkan seibanyak 10 𝜇𝐿 pada leimpeing silika geil 60 F254 dan dieilusi 

hingga jeinuh deingan fasei geirak n-heiksan:eitil aseitat (70:30) dan peiraksi 

anisaldeihid asam sulfat dise impo itkan pada leimpeing silika geil seirta dipanaskan 

di atas hoitplatei (Rahman eit al., 2017). 

3) Uji Flavo ino iid 
 

E ikstrak kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) seibanyak 

1 gram dilarutkan de ingan 3 mL meitano il, divo irteix hingga dipe iro ileih sampe il 

eikstrak yang larut. Sampe il teirseibut keimudian dito itoilkan pada leimpeing silika 

geil 60 F254 seibanyak 10 𝜇𝐿 dan dieilusi hingga jeinuh deingan fasei geirak 

klo iroifo irm:meitano il (95:5) dan diuapkan di atas uap amo iniak (Ayuni & Sukarta, 

2013). 

4) Uji Tanin 
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eikstrak yang larut. Sampeil dito itoilkan pada silika geil seibanyak 10 𝜇𝐿, dilakukan 

eilusi hingga jeinuh deingan fasei geirak klo iroifo irm:meitano il (95:5) dan dise impro it 

meinggunakan peireiaksi FeiCl3 (Ayuni & Sukarta, 2013). 

5) Uji Alkalo iid 
 

E ikstrak kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) seibanyak 

1 gram dilarutkan de ingan 3 mL meitano il, divo irteix hingga dipe iro ileih sampe il 

eikstrak yang larut. Sampe il dito itoilkan pada plat silika ge il F254 seibanyak 10 𝜇𝐿, 

dilakukan eilusi hingga je inuh deingan fasei geirak klo iroifo irm:meitano il (95:5) dan 

diseimproit meinggunakan peireiaksi drageindoirff seirta leimpeing dipanaskan di atas 

hoitplatei (Ayuni & Sukarta, 2013). 

6) Uji Po ilifeino il 
 

E ikstrak kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) seibanyak 

1 gram dilarutkan de ingan 3 mL meitano il, divo irteix hingga dipe iro ileih sampe il 

eikstrak yang larut. Sampe il dito itoilkan pada leimpeing silika geil 60 F254 seibanyak 

10 𝜇𝐿 dan dieilusi hingga je inuh meinggunakan fasei geirak to ilueina:aseitoin:asam 

fo irmiat (6:6:1) dan dise impro itkan meinggunakan peireiaksi FeiCl3 seirta leimpeing 

dipanaskan di atas hoitplatei (Suhaeinah & Nuryanti, 2017). 

7) Uji Sapoinin 
 

E ikstrak kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) seibanyak 

1 gram dilarutkan de ingan 3 mL meitano il, divo irteix hingga dipeiroileih sampe il 

eikstrak yang larut. Sampe il teirseibut keimudian dito itoilkan seibanyak 10 𝜇𝐿 pada 

fasei diam leimpeing silika geil 60 F254 dan dieilusi hingga jeinuh deingan eiluein 

klo iroifo irm: meitano il (95:5) dan peireiaksi anisaldeihid asam sulfat diseimpo itkan 
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pada leimpeing silika geil seirta dipanaskan di atas hoitplatei (Ayuni & Sukarta, 

2013). 

b) Uji Reiaksi Tabung 

Uji Sapo inin: 

E ikstrak kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) diukur 

seibanyak 5 mL, dilarutkan deingan meinggunakkan aquadeist dalam tabung 

reiaksi. Pro iseis seilanjutnya, diko icoik seilama 1 meinit, apabila se iteilah proiseis 

peingo icoikan timbul busa, maka ditambahkan HCl 2N seibanyak 1 teiteis 

(Sulistyarini eit al., 2019). 

4.7.5 Preparasi Media Nutrient Agar (NA) dan Mueller Hinton Agar (MHA) 

 

Meidia Nutrieint Agar yang digunakan untuk peireimajaan bakteiri, dibuat 

deingan cara diambil 5 gram dan dilarutkan meinggunakan 100 mL aquadeist dalam 

eirleinmeiyeir. Larutan meidia keimudian dipanaskan deingan seiseikali diaduk hingga 

larut (Saraswati, 2015). Meidia Nutrieint Agar (NA) dalam tabung reiaksi ditutup 

meinggunakan kapas yang teirbalut kasa steiril dan ditutup keimbali meinggunakan 

alumunium fo iil. Meidia teirseibut dileitakkan dalam beiakeir glass dalam po isisi veirtikal 

dan dibungkus meinggunakan keirtas coiklat (Saraswati, 2015). 

Mueilleir Hintoin Agar digunakan untuk meidia peirtumbuhan proiseis aktivitas 

antibakteiri. Seibanyak 50 gram meidia MHA dilarutkan deingan 500 mL aquadeist, 

dipanaskan deingan seiseikali peingadukan hingga teirbeintuk massa yang larut. MHA 

dalam eirleinmeiyeir ditutup meinggunakan kapas yang teirbalut kasa steiril, mulut 

eirleinmeiyeir ditutup meinggunakan alumunium foiil dan keirtas coiklat (Saraswati, 

2015). 
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4.7.6 Sterilisasi Media dan Alat 

 

Steirilisasi me idia Nutrieint Agar (NA) dan Mueilleir Hintoin Agar (MHA) 

dilakukan meinggunakan autoiklaf pada suhu 121°C seilama 15 meinit (Saraswati, 

2015). Alat-alat yang akan disteirilkan teirleibih dahulu dicuci beirsih dan 

dikeiringkan. Cawan peitri dibungkus deingan keirtas coiklat. Alat- alat geilas (tabung 

reiaksi, beiakeir glass dan eirleinmeiyeir) ditutup mulutnya deingan kapas steiril yang 

dibalut deingan kain kasa steiril, keimudian dibungkus deingan keirtas coiklat, 

disteirilkan dalam autoiklaf pada suhu 121°C seilama 15 meinit. Alat yang teilah 

disteirilisasi meinggunakan autoiklaf dikeiringkan meinggunakan o ivein pada suhu 

180°C seilama 30 meinit. Batang peingaduk, batang oisei, batang L, pipeit teiteis dan 

pinseit di bungkus deingan alumunium foiil dan disteirilkan deingan o ivein pada suhu 

180°C seilama 30 meinit. Peinggunaan batang o isei, batang L dan pinseit disteirilisasi 

keimbali pada saat akan digunakan deingan cara dipijarkan meinggunakan api 

bunsein. Bioiloigical Safeity Cabineit (BSC) disteirilkan deingan meinyalakan lampu UV 

seilama 15 meinit, dibeirsihkan dari deibu, diseimpro it deingan alko iho il 70%, dibiarkan 

seilama 15 meinit (Saraswati, 2015). 

4.7.7 Peremajaan Bakteri Propionibacterium acnes 

 

Bakteiri uji ditumbuhkan pada meidia Nutrieint Agar miring steiril deingan cara 

meinggo ireiskan bakteiri dari biakan murni deingan meinggunakan jarum o isei. Bakteiri 

yang sudah digo ireiskan pada meidia keimudian diinkubasi pada suhu 37°C seilama 48 

jam (Saraswati, 2015). 
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4.7.8 Pembuatan Larutan Mc Farland 0,5 

 

Larutan Mc Farland 0,5 biasa digunakan seibagai peimbanding keikeiruhan 

biakan bakteiri dalam meidium cair deingan keipadatan antara 1 x 108 seil/mL. Larutan 

Mc Farland 0,5 dibuat deingan cara seibanyak 0,05 mL barium klo irida (BaCl2) 1% 

dalam aquadeist ditambahkan 9,95 mL asam sulfat (H2SOi4) 1%. Larutan Mc 

Farland 0,5 disimpan di teimpat yang teirhindar dari cahaya matahari langsung 

(Aviany & Pujiyantoi, 2020). Keirapatan standar Mc Farland 0,5 diukur 

abso irbansinya meinggunakan speiktroifo itoimeiteir UV-Vis pada panjang geilo imbang 

600 nm (Sa`adah eit al., 2020). 

4.7.9 Pembuatan Suspensi Bakteri Propionibacterium acnes 

 

Seibanyak 2 oisei bakteiri uji hasil peireimajaan, disuspeinsikan dalam 2 mL NaCl 

fisio ilo igis dalam tabung reiaksi steiril dan diho imo igeinkan deingan vo irteix seilama 15 

deitik, keimudian keikeiruhannya dilihat deingan meimbandingkan keikeiruhan standar 

Mc Farland 0,5 (seitara deingan 1x108 CFU/mL) (Saraswati, 2015). 

4.7.10 Pembuatan Kontrol Negatif dan Kontrol Positif 

 

Ko introil poisitif meinggunakan klindamisin dibuat deingan cara meinimbang 1 

gram klindamisin keimudian dilarutkan deingan DMSOi 10% seibanyak 1 mL, 

seidangkan kointroil neigatif yang digunakan adalah DMSOi 10% (Gunarti eit al., 

2021). 

4.7.11 Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak Etanol 70% Kulit Pisang 

Tanduk 

Dibuat eikstrak deingan ko inseintrasi 25%, 50%, dan 75% seibanyak 5 mL 

(Ulfah & Aliyah, 2022). Peimbuatan variasi ko inseintrasi eikstrak dibuat deingan cara 
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peingeinceiran dari ko inseintrasi yang teirtinggi. E ikstrak koinseintrasi 75% dibuat 

deingan cara 3,75 gram eikstrak dilarutkan deingan meinggunakan DMSOi 10% 

hingga ad 5 mL. Peimbuatan seiri koinseintrasi eikstrak seilanjutnya yaitu 50% dan 25% 

diambil dari eikstrak yang meimiliki ko inseintrasi yang leibih tinggi. Peirhitungan 

peimbuatan variasi ko inseintrasi dapat dilihat pada lampiran 2. 

4.7.12 Uji Aktivitas Antibakteri Dengan Metode Difusi Sumuran 

 

Proiseis uji aktivitas antibakteiri dilakukan pada Bioiloigical Safeity Cabineit (BSC) 

seicara aseiptis. Meidia Mueilleir Hintoin (MHA) dituangkan pada cawan peitri dan 

ditunggu hingga meimadat. Suspeinsi bakteiri seibanyak 100 𝜇𝐿 diratakan dalam 

meidia meinggunakan meitoidei spreiad platei (Khumaidi eit al., 2020). Seilanjutnya 

dibuat lubang sumuran beirdiameiteir ± 6 mm deingan meinggunakan coirk boirreir 

beirukuran 6 mm. Seibanyak 20 𝜇𝐿 eikstrak dimasukkan kei dalam lubang sumuran 

dan diinkubasi pada suhu 37°C seilama 24 jam (Asih eit al., 2018). 

 

 

 

 

 

Keiteirangan: 

(1) Kointroil neigatif DMSOi 10% 

(2) Kointroil poisitif antibioitik klindamisin 

(3) Eikstrak kulit pisang tanduk koinseintrasi 25% 

(4) Eikstrak kulit pisang tanduk koinseintrasi 50% 

(5) Eikstrak kulit pisang tanduk koinseintrasi 75% 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Leitak Sumuran Sampeil Uji 
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4.8 Teknik Analisis Data 

 

4.8.1 Pengumpulan Data 

 

Data didapatkan seiteilah proiseis inkubasi yaitu data beirupa diame iteir zoina 

hambat yang teirdapat di seikitar sumuran. Peingukuran diameiteir zoina hambat di 

seikitar sumuran pada masing-masing keilo impoik peirlakuan deingan rasio i 

peirbandingan beisar diame iteir teirluar dari zo ina hambat deingan diameiteir sumuran 

meinggunakan jangka so iroing. Meinurut Tjiptoiningsih (2020) peingukuran dan 

peirhitungan zo ina hambat dapat dilihat pada Gambar 4.2 

 

 

 

 

4.8.2 Analisis Data 

Gambar 4.2 Cara Peingukuran Zoina Hambat 

 

Uji no irmalitas dilakukan untuk meingeitahui data teirdistribusi no irmal atau 

tidak meinggunakan Shapiroi-Wilk deingan peirsyaratan sampeil kurang dari 50. Data 

yang teirdistribusi no irmal meimiliki nilai signifikasi >0,05, seilanjutnya data 

dilakukan uji ho imo igeinitas meinggunakan Laveinei’s teist (Rahma, 2018). 

Data yang teirdistribusi no irmal di analisis meinggunakan meitoidei uji statistik 

parameitrik yaitu deingan uji Oinei-Way ANOiVA. Uji statistik Oinei-Way ANOiVA 

deingan deirajat keipeircayaan 95 % untuk meingeitahui peingaruh peimbeirian beirbagai 

variasi ko inseintrasi eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa 
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balbisiana) teirhadap zoina hambat bakteiri Proipioinibacteirium acneis. Seilanjutnya 

dilakukan uji lanjut Poist Hoic untuk meingeitahui keilo impo ik yang meimiliki 

peirbeidaan signifiikan. Meinggunakan Po ist Hoic Boinfeirroini jika data ho imo igein dan 

apabila data tidak ho imo igein meingggunakan Poist Hoic Gameis-Hoiweill (Indriyani eit 

al., 2020). Keimudian dilanjut deingan uji ko ireilasi Peiarsoin untuk meingeitahui 

keikuatan hubungan antara koinseintrasi eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk 

(Musa acuminata x Musa balbisiana) teirhadap zo ina hambat bakteiri 

Proipioinibacteirium acneis. Suatu variabeil meimiliki keiteirkaitan jika nilai 

signifikasinya <0,05. Jika data tidak beirdistribusi noirmal meinggunakan uji statistik 

no in parameitrik Kruskal Walis dan Speiarman (Rahma, 2018). 



 

 

 

BAB 5 HASIL PENELITIAN 

 

 

5.1 Determinasi Tanaman Kulit Pisang Tanduk 

 

Deiteirminasi tanaman adalah teiknik yang dilakukan guna meingideintifikasi 

keibeinaran jeinis tanaman dalam suatu peineilitian untuk meinghindari keisalahan 

sampeil yang digunakan. Beirdasarkan hasil deiteirminasi tanaman yang dilakukan di 

Fakultas Mateimatika dan Ilmu Peingeitahuan Alam Univeirsitas Jeimbeir 

meinunjukkan bahwa tanaman yang digunakan seibagai sampeil peineilitian adalah 

kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) seipeirti yang teirlampir 

pada lampiran 1. 

 
 

5.2 Ekstraksi Kulit Pisang Tanduk 

 

Pada peineilitian ini dilakukan eikstraksi kulit pisang tanduk (Musa acuminata 

x Musa balbisiana) meinggunakan meitoidei eikstraksi Microiwavei Assisteid E ixtractioin 

(MAE i) deingan peingulangan seibanyak 3 kali. Hasil eikstraksi dapat dilihat pada 

tabeil 5.1 dan peirhitungan peirsein reindeimein eikstrak kulit pisang tanduk (Musa 

acuminata x Musa balbisiana) dapat dilihat pada lampiran 2. 

Tabeil 5.1 Hasil E ikstrak Eitanoil 70% Kulit Pisang Tanduk 

Sampel Tanaman Serbuk (gram) 
Ekstrak Kental 

(gram) 
Rendemen (%) 

  5,01 10,02 

Kulit Pisang Tanduk (Musa 

acuminata x Musa balbisiana) 
50 4,56 9,12 

  5,47 10,94 

Rata-rata ± SD  5,10±0,45 10,03±0,91 
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5.3 Uji Skrining Fitokimia Kulit Pisang Tanduk 

 

Hasil uji skrining fito ikimia meinunjukkan bahwa eikstrak eitanoil 70% kulit 

pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) meingandung seinyawa 

alkalo iid, flavo ino iid, tanin, poilifeino il dan sapoinin. Hasil uji skrining fito ikimia dapat 

dilihat pada tabeil 5.2, tabeil 5.3 dan lampiran 5. 

Tabeil 5.2 Hasil Uji Kro imatoigrafi Lapis Tipis 
Uji 

Senyawa 

Fase 

Gerak 
Pereaksi Teoritis Hasil 

Kesimpulan 

Teirpeinoiid n-heiksan : 
Eitil aseitat 

(2:1) 

Anisaldeihid 
asam sulfat 

Ditandai 

deingan adanya 

spoit/beircak 

beirwarna biru- 

vioileit atau 

meirah-vioileit 

(Fajriaty eit al., 
2018). 

Teirlihat 

spoit/beircak 

beirwarna 

meirah bata; 

Rf 0,40 

(-) 

Steiroiid n-heiksan : 

Eitil aseitat 

(70:20) 

Anisaldeihid 

asam sulfat 

Ditandai 

deingan adanya 

spoit/beircak 

beirwarna biru- 

vioileit atau 

meirah-vioileit 

(Fajriaty eit al., 
2018). 

Teirlihat 

spoit/beircak 

beirwarna 

jingga; 

Rf 0,08 

(-) 

Flavoinoiid Kloiroifoirm: 

Meitanoil 

(95:5) 

Uap amoiniak Ditandai 

deingan adanya 

spoit/beircak 

beirwarna 

kuning-coiklat 

(Yuda & 

Winariyanthi, 
2017). 

Teirlihat 

spoit/beircak 

beirwarna 

kuning; 

Rf 0,68 

(+) 

Tanin Kloiroifoirm: 
Meitanoil 
(95:5) 

FeiCl3 Ditandai 
deingan adanya 

spoit/beircak 

beirwarna hijau 

keihitaman 

(Foireistryana & 
Arnida, 2020) 

Teirlihat 
spoit/beircak 

beirwarna hijau 

keihitaman; 

Rf 0,50 

(+) 

Alkaloiid Kloiroifoirm: 

meitanoil 
(95:5) 

Drageindoirff Ditandai 

deingan adanya 
spoit/beircak 

beirwarna 

jingga (Raihan 
eit al., 2020). 

Teirlihat 

spoit/beircak 
beirwarna 

jingga; 

Rf 0,60 

(+) 

Poilifeinoil Toilueina: 
Aseitoin: 

FeiCl3 Ditandai 
deingan adanya 

Teirlihat 
spoit/beircak 

(+) 
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 Asam 

foirmiat 

(6:6:1) 

 spoit/beircak 

beirwarna geilap 

(hitam, ungu, 

biru tua atau 

coiklat tua) 

(Suhaeinah & 

Nuryanti, 

2017). 

beirwarna 

keihitaman; 

Rf 0,44 

 

Sapoinin Kloiroifoirm: Anisaldeihid Ditandai Teirlihat (+) 
 meitanoil asam sulfat deingan adanya spoit/beircak  

 (95:5)  spoit/beircak beirarna ungu;  

   beirwarna ungu Rf 0,46  

   (Deiwi, 2018).   

 

Tabeil 5.3 Hasil Uji Reiaksi Tabung 
Uji Senyawa Pereaksi Teoritis Hasil Uji Tabung Kesimpulan 

Sapoinin Air panas dan 

HCl 2N 

Teirbeintuk busa stabil 

deingan keitinggian 

1-3 cm seilama 30 
deitik 

Teirbeintuk busa 

stabil deingan 

keitinggian 3 cm 
seilama >10 meinit 

(+) 

Keiteirangan: 

(+): Meingandung seinyawa kimia kulit pisang tanduk 
(-): Tidak meingandung seinyawa kimia kulit pisang tanduk 

 

 
5.4 Uji Antibakteri Kulit Pisang Tanduk 

 

Peingujian aktivitas antibakteiri meimeirlukan standar Mc Farland 0,5 untuk 

meingeitahui ko inseintrasi suspeinsi bakteiri yang digunakan. Keikeiruhan Mc Farland 

0,5 dan suspeinsi bakteiri diamati deingan meinggunakan speiktroifo itoimeiteir UV-Vis 

pada panjang geiloimbang 600 nm. Hasil dari keikeiruhan dapat dilihat pada tabeil 5.4 

dan lampiran 3. 

Tabeil 5.4 Hasil Peingukuran Keikeiruhan Mc Farland 0,5 dan Suspeinsi Bakteiri 

Proipioinibacteirium acneis 

Larutan 
Absorbansi 

(L/mol cm) 

Mc Farland 0,5 0,111 

Suspeinsi Proipioinibacteirium acneis 0,109 
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Pada peineilitian ini, peingujian antibakteiri meinggunakan 3 variasi ko inseintrasi 

eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk, kointroil poisitif dan ko introil neigatif. Variasi 

koinseintrasi eikstrak yang digunakan meiliputi koinseintrasi 25%, 50% dan 75%. 

Ko introil poisitif yang digunakan dalam peirlakuan yaitu klindamisin, seidangkan 

DMSOi 10% digunakan seibagai ko introil neigatif. Bakteiri yang digunakan pada 

peineilitian ini yaitu Proipioinibacteirium acneis ATCC 6919 dibuktikan deingan surat 

keiteirangan yang teirdapat pada lampiran 4. 

Hasil data diameiteir zoina beining eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk 

(Musa acuminata x Musa balbisiana) teirhadap bakteiri Proipioinibacteirium acneis 

dapat dilihat pada tabeil 5.5 

Tabeil 5.5 Hasil Data Diameiteir Zoina Beining Teirhadap Bakteiri Proipioinibacteirium 
acneis 

 Diameter Zona Bening Propionibacterium acnes (mm) 

Replikasi 

Cawan ke- 
Ekstrak Kulit Pisang Tanduk Kelompok Kontrol 

25% 50% 75% K(+) K (-) 

1 9.69 12.01 13.94 30.49 0.00 

2 9.81 12.49 13.70 30.73 0.00 

3 9.93 12.28 13.64 30.33 0.00 

4 9.93 12.20 13.97 30.74 0.00 

5 9.96 12.68 13.79 30.39 0.00 

Rata-rata 
± SD 

9.864± 
0.113 

12.332± 
0.260 

13.808± 
0.145 

30.536± 0.190 0.000±0 

Keiteirangan : K (+) : Klindamisin 

K (-)  : DMSOi 10% 

 

Dari hasil rata-rata zoina beining yang teirbeintuk pada seitiap keilo impo ik 

meimiliki kateigoiri zo ina hambat yang beirbeida. Pada eikstrak koinseintrasi 25% 

meimiliki kateigoiri seidang, eikstrak koinseintrasi 50% meimiliki kateigoiri kuat, eikstrak 

deingan ko inseintrasi 75% meimiliki kateigoiri kuat dan pada keilo impo ik kointroil po isitif 
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klindamisin dikateigo irikan meimiliki zo ina hambat yang teirgoilo ing sangat kuat 

(Purnamaningsih eit al., 2017). 

Diameiteir zoina hambat yang teirbeintuk seilanjutnya dianalisis meinggunakan 

uji Oinei Way ANOiVA. Dari hasil uji no irmalitas Shapiroi-Wilk P-valuei (Sig.) >0,05 

meinandakan bahwa data teirdistribusi seicara no irmal seihingga dapat dilanjutkan 

deingan uji ho imo igeinitas seibeilum dilakukan uji Oinei Way ANOiVA. Hasil uji 

ho imo igeinitas Laveinei’s teist dipeiro ileih P-valuei (Sig.) <0,05 meinandakan bahwa data 

tidak ho imo igein atau asumsi uji ho imo igeinitas tidak teirpeinuhi (Rahma, 2018). Hasil 

uji asumsi ANOiVA dapat dilihat pada tabeil 5.6 

Tabeil 5.6 Hasil Uji No irmalitas 

Variabel 
Uji Normalitas 
Shapiro-Wilk 

Kesimpulan Asumsi ANOVA 

Eikstrak 25% 0,194 Noirmal Meimeinuhi 

Eikstrak 50% 0,954 Noirmal Meimeinuhi 

Eikstrak 75% 0,507 Noirmal Meimeinuhi 

Kointroil Poisitif 
Klindamisin 

0,252 Noirmal Meimeinuhi 

Kointroil Neigatif 
DMSOi 10% 

- - - 

 

Tabeil 5. 7 Hasil Uji Ho imo igeinitas 
Uji Homogenitas 

Lavene’s Test 
Kesimpulan Asumsi ANOVA 

0,004 Heiteiroigein Tidak meimeinuhi 

 

Dari hasil uji asumsi ANOiVA pada tabeil 5.6 dan 5.7, pada uji ho imo igeinitas 

meinunjukkan bahwa data heiteiroigein, seihingga uji Oinei Way ANOiVA dapat 

dilakukan deingan syarat dilanjutkan deingan uji Poist Hoic deingan meitoidei Gameis- 

Hoiweill (Indriyani eit al., 2020). 

Pada uji Oinei Way ANOiVA dipeiro ileih p-valuei (Sig.) <0,05 yaitu 0,000, 

meinandakan bahwa H0 dito ilak dan H1 diteirima, seihingga dapat dikatakan teirdapat 
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peirbeidaan yang signifikan koinseintrasi eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk 

(Musa acuminata x Musa balbisiana) teirhadap peirtumbuhan Proipioinibacteirium 

acneis (Rahma, 2018). Hasil uji Oinei Way ANOiVA dapat dilihat pada tabeil 5.8 

Tabeil 5.8 Hasil Uji Oinei Way ANOiVA 
 Hasil Uji One Way ANOVA 

Sig 

0,000 

Teirdapat peirbeidaan yang signifikan antar 

keiloimpoik 

 
 

Uji lanjut Poist Hoic Teist Gameis-Hoiweill dilakukan untuk meingeitahui 

peirbeidaan tiap keilo impo ik. Hasil meinunjukkan bahwa P-valuei (Sig.) <0,05 dan 

teirdapat tanda (*) pada seitiap keilo impo ik, artinya seimua keilo impo ik meimiliki 

peirbeidaan seicara signifikan teirhadap keilo impo ik lain. Seilain itu, pada tabeil 5.9 

meinunjukkan bahwa eikstrak 75% meimiliki meian diffeireincei yang leibih tinggi 

dibandingkan deingan eikstrak 25% dan eikstrak 50% meinandakan bahwa pada 

eikstrak 75% meimiliki daya hambat antibakteiri yang leibih beisar dibandingan 

deingan eikstrak 25% ataupun eikstrak 50% (Indriyani eit al., 2020). 

Tabeil 5.9 Hasil Uji Poist Hoic Gameis-Hoiwe ill 
Sampel Penelitian (I) Sampel Penelitian (J) Mean Difference Sig. 

Eikstrak 25% Eikstrak 50% -2.468000* 0,000 

 Eikstrak 75% -3.944000* 0,000 

 Kointroil Poisitif 

Klindamisin 
-20.672000* 0,000 

 Kointroil Neigatif DMSOi 

10% 
9.864000* 0,000 

Eikstrak 50% Eikstrak 25% 2.468000* 0,000 

 Eikstrak 75% -1.476000* 0,000 

 Kointroil Poisitif 

Klindamisin 
-18.204000* 0,000 

 Kointroil Neigatif DMSOi 

10% 
12.332000* 0,000 

Eikstrak 75% Eikstrak 25% 3.944000* 0,000 

 Eikstrak 50% 1.476000* 0,000 

 Kointroil Poisitif 

Klindamisin 
-16.728000* 0,000 
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 Kointroil Neigatif DMSOi 

10% 
13.808000* 0,000 

Kointroil Poisitif 

Klindamisin 

Eikstrak 25% 
20.672000* 0,000 

 Eikstrak 50% 18.204000* 0,000 

 Eikstrak 75% 16.728000* 0,000 

 Kointroil Neigatif DMSOi 

10% 
30.536000* 0,000 

Kointroil Neigatif DMSOi 

10% 

Eikstrak 25% 
-9.864000* 0,000 

 Eikstrak 50% -12.332000* 0,000 

 Eikstrak 75% -13.808000* 0,000 

 Kointroil Poisitif 

Klindamisin 
-30.536000* 0,000 

 

Uji ko ireilasi dilakukan untuk meingeitahui tingkat keieiratan hubungan antar 

variabeil yang dinyatakan deingan koieifisiein ko ireilasi (r). Dari hasil uji dipeiro ileih P- 

valuei (Sig.) sampeil dan diameiteir zoina hambat <0,05 yaitu 0,039 meinandakan 

sampeil dan diameiteir zoina hambat meimiliki hubungan, deingan nilai Peiarsoin 

Coirreilatioin (r) seibeisar 0,416 (Rahma, 2018). Hasil uji ko ireilasi Peiarsoin dapat 

dilihat pada tabeil 5.10 

Tabeil 5.10 Hasil Uji Ko ireilasi Peiarsoin 
Perlakuan Sig. (2-tailed) Person Correlation 

 0,039 0,416 



 

 

 

BAB 6 PEMBAHASAN 

 

 

 

6.1 Determinasi Tanaman Kulit Pisang Tanduk 

 

Deiteirminasi tanaman meirupakan ideintifikasi suatu jeinis tanaman beirdasarkan 

mo irfo ilo iginya. Deiteirminasi tanaman dilakukan deingan meingamati ciri-ciri dari 

mo irfo ilo igi tamanan seipeirti akar, batang, bunga, daun, buah, dan bagian lainnya. 

Proiseis deiteirminasi tanaman dilakukan untuk meimbuktikan keibeinaran jeinis sampeil, 

meinghindari keisalahan sampeil dan meinghindari teirkumpulnya sampeil tanaman 

deingan jeinis tanaman lain dalam suatu peineilitian (Klau & Heisturini, 2021). Dari 

hasil deiteirminasi tanaman yang dilakukan di Fakultas Mateimatika dan Ilmu 

Peingeitahuan Alam Univeirsitas Jeimbeir meinyatakan bahwa sampeil tanaman yang 

digunakan meirupakan jeinis tanaman pisang tanduk (Musa acuminata x Musa 

balbisiana). 

 
 

6.2 Ekstraksi Kulit Pisang Tanduk 

 

Pada peineilitian ini, sampeil kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa 

balbisiana) yang digunakan yaitu kulit pisang yang masih muda, warna kulit 

beirwarna hijau dan teikstur yang masih keiras. Dikeitahui kulit pisang meingandung 

feino ilik dan bahan aktif lain seipeirti tanin dan flavo ino iid. Seinyawa tanin dan 

flavo ino iid yang teirkandung dalam kulit pisang meintah leibih banyak kareina teirjadi 

peiningkatan kandungan eitanoil 70 kali leibih banyak dan akan meinurun seiiring 

proiseis peimatangan pada kulit pisang (Pratama eit al., 2018). 
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Simplisia seirbuk dieikstraksi deingan meinggunakan peilarut eitano il 70%. 

Peimilihan eitanoil 70% seibagai peilarut dikareinakan tidak toiksik dan mampu meinarik 

seinyawa leibih maksimal (Hasanah & No ivian, 2020). Meinurut Riwanti (2020) 

peilarut eitanoil 70% dapat meinarik seinyawa flavoino iid leibih baik dibandingkan 

deingan eitano il 96%. Seilain itu, meinurut Suheindra, eit al. (2019) eitanoil 70% dapat 

meimeingaruhi keilarutan seinyawa feino ilik dalam peilarut. 

Meitoidei eikstraksi yang digunakan yaitu Microiwavei Assisteid E ixtractioin. Meitoide i 

eikstraksi ini meinggunakan geilo imbang mikro i meilalui peimanasan peilarut 

meinggunakan microiwavei. Proiseis peimanasan teirjadi kareina inteiraksi antara sampe il 

deingan geilo imbang mikro i (Hidayat eit al., 2022). Meitoidei MAE i dipilih kareina dapat 

digunakan untuk bahan yang teirmo ilabil, peilarut yang digunakan minimum dan 

proiseis eikstraksi leibih singkat (Faadhilah, 2019). 

Suhu yang digunakan dalam pro iseis eikstraksi yaitu 40ºC dan pro iseis peimeikatan 

pada suhu 60ºC tidak meirusak seinyawa meitabo ilit seikundeir yang teirdapat pada 

simplisia, kareina seinyawa yang teirkandung dalam kulit pisang tanduk meimiliki 

titik didih yang leibih tinggi dibandingkan deingan pro iseis peimanasan yang 

beirlangsung. Meinurut Deiwi, eit al. (2018) flavo ino iid tahan hingga suhu 90ºC, 

alkalo iid hingga suhu 138ºC, sapoinin tahan hingga suhu 70ºC, seinyawa tanin akan 

rusak pada suhu 98,89-101,67ºC dan teirpeino iid meimiliki titik didih hingga 140- 

180ºC. Hal teirseibut meinandakan bahwa meitabo ilit seikundeir yang teirdapat pada 

eikstrak tidak reintan rusak akibat peimanasan saat eikstraksi ataupun peimeikatan. 

Dari hasil peineilitian, dipeiro ileih rata-rata eikstrak keintal yaitu 5,10 gram deingan 

rata-rata nilai reindeimein seibeisar 10,03%, dapat dikatakan nilai reindeimein yang 
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dihasilkan masuk dalam reintang peirsyaratan kareina nilai reindeimein dikatakan baik 

jika >10% (Deiwatisari eit al., 2018), seihingga seinyawa aktif teireikstrak seicara 

oiptimal (Subaryanti eit al., 2022). 

Beisar keicilnya nilai reindeime in dapat teirjadi kareina beibeirapa faktoir seipeirti jeinis 

tanaman, meitoidei eikstraksi, suhu, waktu dan jeinis peilarut yang digunakan (Tamrin, 

2022). Meinurut Riwanti (2020) seilain kareina jeinis peilarut yang digunakan dalam 

proiseis eikstraksi, koinseintrasi peilarut dapat beirpeingaruh teirhadap keipo ilaran peilarut, 

seihingga eikstrak yang dihasilkan akan beirbeida deingan hasil eikstrak deingan 

meinggunakan peilarut eitanoil 96% atau koinseintrasi lain. Meitoidei eikstraksi, waktu 

dan suhu yang digunakan dalam pro iseis eikstraksi juga dapat beirpeingaruh teirhadap 

eikstrak yang dihasilkan (Tamrin, 2022). Meinurut Hidayat, eit al. (2020) 

keibeirhasilan eikstraksi Microiwavei Assisteid E ixtractioin teirdapat beibeirapa faktoir 

yaitu ko imbinasi suhu, waktu dan daya yang digunakan. 

Peineilitian yang dilakukan Reijeiki, eit al. (2020) meinghasilkan nilai reindeime in 

yang leibih keicil yaitu seibeisar 6,85% pada eikstrak eitil aseitat kulit pisang keipo ik 

kuning. Peineilitian Ulfah, eit al. (2022) meinghasilkan nilai reindeimein seibeisar 10% 

pada eikstrak aseitoin kulit pisang tanduk. Meinurut Hidayah, eit al (2016) peilarut eitil 

aseitat dan aseitoin teirmasuk seimi po ilar, seihingga meinghasilkan eikstrak dan nilai 

reindeimein leibih keicil. Meinurut Subaryanti, eit al. (2022) nilai reindeimein yang 

dihasilkan beirkaitan deingan banyaknya kandungan seinyawa aktif dalam suatu 

simplisia. 
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6.3 Uji Skrining Fitokimia Kulit Pisang Tanduk 

 

Uji skrining fitoikimia dilakukan teirhadap eikstrak keintal kulit pisang tanduk 

(Musa acuminata x Musa balbisiana). Proiseis skrining fitoikimia beirtujuan untuk 

meingeitahui kandungan seinyawa meitabo ilit seikundeir yang teirdapat pada eikstrak 

(Vifta & Advistasari, 2018). Peingujian skrining fito ikimia pada peineilitian ini 

meinggunakan meitoidei Kroimatoigrafi Lapis Tipis (KLT) teirhadap seinyawa 

teirpeino iid, steiroiid, sapo inin, alkalo iid, flavo ino iid, tanin dan poilife ino il. 

Prinsip keirja Kroimatoigrafi Lapis Tipis (KLT) yaitu adsoirpsi, deiso irpsi dan 

eilusi (Husna & Mita, 2020). Meinggunakan fasei diam beirupa leimpeing silika ge il 

F254, seidangkan fasei geirak atau diseibut eiluein meinggunakan campuran dua atau 

leibih peilarut yang seisuai (Deiwi eit al., 2018). Dari hasil skrining fito ikimia dipeiro ileih 

warna no ida dan nilai Rf yang meimbeirikan hasil dugaan kandungan seinyawa yang 

teirkandung pada eikstrak. Nilai Rf (Reiteintioin factoir) yang beisar meimiliki keipo ilaran 

yang reindah dan seibaliknya. Hal teirseibut dikareinakan fasei diam meimiliki sifat 

poilar, akibatnya seinyawa yang leibih po ilar akan teirtahan pada fasei diam seihingga 

meinghasilkan nilai Rf reindah (Fo ireistryana & Arnida, 2020). Meinurut Husna & 

Mita (2020) reintang nilai Rf yang baik yaitu beirkisar 0,2-0,8. 

Pada peineilitian ini tidak diteimukan seinyawa teirpeino iid, kareina tidak teirdapat 

beircak/spo it beirwarna biru-vio ileit atau meirah-vio ileit pada hasil skrining fito ikimia 

(Fajriaty eit al., 2018). Hasil neigatif teirpeino iid pada eikstrak eitanoil 70% kulit pisang 

tanduk dikareinakan jeinis peilarut yang digunakan. Meinurut Fitriahani (2017) 

seinyawa teirpeino iid teirmasuk seinyawa no in po ilar, seidangkan dalam peineilitian ini 

meinggunakan peilarut poilar, seihingga seinyawa teirpeino iid tidak dapat teireikstraksi 
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deingan meinggunakan peilarut eitanoil 70%. Didukung oileih peineilitian Fitriahani 

(2017) meinunjukkan bahwa eikstrak eitanoil 70% kulit pisang (Musa acuminatei x 

Musa balbisiana cv Candi) tidak meingandung seinyawa teirpeino iid. 

Pada peigujian seinyawa steiroiid juga meinunjukkan hasil yang neigatif, kareina 

tidak teirdapat beircak/spoit beirwarna biru-vio ileit atau meirah-vio ileit (Fajriaty eit al., 

2018). Seinyawa steiroiid teirmasuk seinyawa no in poilar, seihingga seinyawa teirseibut 

tidak teirtarik o ileih peilarut poilar (Kho ilidah, 2020). Peineilitian Rahmi, eit al. (2021) 

meinunjukkan bahwa hasil skrining fito ikimia teirhadap eikstrak eitanoil beibeirapa jeinis 

pisang yaitu kulit pisang keipo ik, kulit pisang mas dan kulit pisang nangka 

meinunjukkan bahwa dari keitiga jeinis pisang teirseibut tidak meingandung seinyawa 

steiroiid. Meinurut peineilitian Nababan, eit al. (2022) meinunjukkan bahwa eikstrak 

eitanoil kulit pisang keipo ik juga tidak teirdapat kandungan steiroiid. Namun, tidak 

seijalan deingan peineilitian Ananta, eit al. (2018) meinunjukkan kandungan po isitif 

pada eikstrak n-butano il kulit pisang lo ikal. Hal teirseibut dapat teirjadi kareina jeinis 

peilarut yang digunakan, kareina peilarut poilar sukar meilarutkan seinyawa no in poilar 

(Kasminah, 2016). 

Pada peingujian seinyawa flavo ino iid dipeiroileih hasil po isitif deingan ditandai 

teirdapat beircak/spoit beirwarna kuning deingan nilai Rf seibeisar 0,68 (Yuda & 

Winariyanthi, 2017). Nilai Rf yang dihasilkan seibeisar 0,68 hampir sama deingan Rf 

peimbanding flavo ino iid yaitu kuarseitin yang meimiliki nilai Rf 0,64 (Koiireiwo ia & 

Wiyo ino i, 2013). Amo iniak beirsifat basa dan seinyawa flavo ino iid meirupakan seinyawa 

beirsifat asam, reiaksi keiduanya meinyeibabkan peimbeintukan garam dan meimbeintuk 

struktur kino iid yang meimbuat ikatan rangkap meinjadi leibih panjang meinyeibabkan 
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inteinsitas warna pada keirtas saring meinjadi meiningkat (Arnida, 2021). Pada 

peineilitian Arnida, eit al. (2021) meinghasilkan seinyawa flavo ino iid po isitif deingan 

peinggunaan peireiaksi uap amo iniak dan eiluein yang sama. Hasil uji teirseibut seijalan 

deingan peineilitian Ulfah, eit al. (2022) meinunjukkan bahwa eikstrak kulit pisang 

tanduk meingandung seinyawa flavo ino iid. 

Pada peineilitian ini diteimukan seinyawa tanin kareina teirlihat spoit/beircak 

beirwarna hijau keihitaman, hal teirseibut meinunjukkan tanin teirkoindeinsasi dan 

dipeiro ileih nilai Rf seibeisar 0,5. Peireiaksi FeiCl3 dalam air teirio inisasi meinghasilkan 

Fei

3+ dan Cl-. Katio in Fei

3+ meimbeintuk ikatan koivalein ko ioirdinasi deingan ato im 

oiksigein dari gugus hidroiksil dan meinghasilkan seinyawa ko impleiks beirwarna. Hal 

teirseibut meinunjukkan deingan adanya peirubahan warna meinjadi hijau keihitaman 

(Foireistryana & Arnida, 2020). Didukung o ileih peineilitian Fitriahani (2017) 

meinunjukkan bahwa peinambahan peiraksi FeiCl3 pada peingujian tanin pada eikstrak 

eitanoil 70% kulit pisang meinunjukkan hasil yang poisitif. 

Pada skrining fitoikimia uji alkalo iid meinunjukkan hasil yang poisitif deingan 

ditandai teirdapat spoit/beircak beirwarna jingga deingan nilai Rf seibeisar 0,6 (Raihan 

eit al., 2020). Meinurut Harboirnei (1987) nilai Rf 0,6 masuk dalam reintang 12 

alkalo iid yang paling umum yaitu 0,07-0,62. Pada peingujian alkalo iid deingan 

peireiaksi drageindroiff, pasangan eileiktroin beibas pada nitro igein digunakan untuk 

meimbeintuk ikatan koivalein deingan bismuth meinghasilkan warna jingga hingga 

meirah (Fitriahani, 2017). Seijalan deingan peineilitian Fitriahani (2017) teirdapat 

seinyawa alkalo iid pada eikstrak eitanoil 70% kulit pisang. Beirdasarkan peineilitian 
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Sireigar, eit al. (2022) juga meinunjukkan bahwa eikstrak kulit pisang awak poisitif 

meingandung alkalo iid saat peingujian meinggunakan peireiaksi drageindoirff. 

Peingujian skrining fitoikimia seilanjutnya yaitu uji po ilifeino il yang 

meinunjukkan hasil po isitif, kareina teirdapat spoit/beircak beirwarna keihitaman deingan 

nilai Rf seibeisar 0,44 (Suhaeinah & Nuryanti, 2017). Poilifeino il meirupakan seinyawa 

deingan satu hingga leibih gugus hidroiksil feino ilik yang teirikat pada leibih dari satu 

beinzeina. Reiaksi po ilifeino il deingan FeiCl3 meinunjukkan adanya gugus feino il seihingga 

meinghasilkan warna keihitaman (Sugiarna, 2019). Beirdasarkan peineilitian Fitriahani 

(2017) eikstrak eitano il 70% kulit pisang (Musa acuminatei x Musa balbisiana cv 

Candi) meingandung seinyawa poilifeino il. Hasil peineilitian Saraswati (2015) juga 

meinunjukkan bahwa teirdapat seinyawa poilifeino il pada eikstrak kulit pisang. 

Pada peineilitian ini diteimukan juga seinyawa sapoinin kareina adanya 

beircak/spo it beirwarna ungu deingan nilai Rf seibeisar 0,46 pada skrining fito ikimia 

KLT (Deiwi, 2018). Pada peineilitian ini dipeirkuat deingan hasil uji busa yang 

meinunjukkan teirbeintuknya buih yang stabil jika diko icoik meinggunakan aquadeist 

yang meinunjukkan adanya gliko isida yang meimiliki keimampuan meimbeintuk busa 

dalam aquadeist yang teirhidro ilisis meinjadi gluko isa dan seinyawa lainnya (Reiiza eit 

al., 2019). Beirdasarkan peineilitian Saraswati (2015) eikstrak eitanoil 96% kulit pisang 

keipoik poisitif meingandung sapo inin saat dilakukan uji busa. 

Dari hasil uji skrining fito ikimia meinyatakan bahwa eikstrak eitanoil 70% kulit 

pisang tanduk meimiliki kandungan seinyawa meitabo ilit seikundeir flavo ino iid, 

alkalo iid, tanin, poilife ino il dan sapo inin. Hal teirseibut sama deingan peineilitian 

Fitriahani (2017) bahwa eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminatei 
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x Musa balbisiana cv Candi) meingandung seinyawa flavo ino iid, sapoinin, tanin, feino il 

dan alkalo iid. Meinurut Fajriaty, eit al. (2018) seitiap uji skrining fito ikimia 

meindapatkan hasil yang beirbeida-beida kareina beibeirapa faktoir seipeirti jeinis peilarut 

yang digunakan dalam eikstraksi sampeil, sisteim fasei diam dan fasei geirak, jumlah 

eikstrak yang digunakan dan meitoidei visualisasi yang dipilih. 

 
 

6.4 Uji Aktivitas Antibakteri Kulit Pisang Tanduk 

 

Pada peineilitian ini meinggunakan uji aktivitas antibakteiri meinggunakan meitoide i 

difusi sumuran. Difusi sumuran dilakukan deingan meimbuat lubang sumuran pada 

meidia yang teilah diino ikulasi bakteiri. Keileibihan dari meitoidei difusi sumuran yaitu 

mudah dalam hal meingukur diameiteir zoina hambat yang teirbeintuk kareina iso ilat 

bakteiri tumbuh pada atas hingga bawah meidia. Beirdasarkan peineilitian Nurhayati, 

eit al. (2020) meitoidei difusi sumuran dapat meimpeiroileih aktivitas antibakteiri leibih 

beisar dibandingkan deingan meitoidei difusi cakram. Namun, dalam peineilitian yang 

teilah dilakukan teirdapat keisulitan, seipeirti teirdapat sisa agar yang masih teirsisa di 

meidia untuk meimbuat sumuran dan meidia yang reitak diseikitar sumuran, seihingga 

meingganggu peireisapan seinyawa antibakteiri dalam meidia yang meinyeibabkan 

teirganggunya aktivitas antibakteiri dalam meimbeintuk zoina hambat. 

Bakteiri yang digunakan untuk peingujian antibakteiri yaitu Proipioinibacteirium 

acneis. Proipioinibacteirium acneis meirupakan salah satu bakteiri yang beirpeiran dalam 

peirkeimbangan acnei vulgaris (Mo illeirup eit al., 2016). Seibeilumnya bakteiri uji 

meilalui pro iseis peireimajaan agar bakteiri meimeitabo ilismei keimbali dan meindapatkan 

iso ilat bakteiri yang aktif seihingga peirtumbuhannya oiptimal seirta tidak 
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teirkointaminasi deingan meinggunakan meidia Nutrieint Agar, kareina meimiliki nutrisi 

yang tinggi deingan ko impo isisi eikstrak daging, eikstrak ragi, eikstrak tumbuh- 

tumbuhan dan proiteiin seideirhana dari sumbeir lain yang baik untuk peirtumbuhan 

bakteiri (Wijayati eit al., 2014). 

Mueilleir Hintoin Agar (MHA) digunakan untuk uji aktivitas antibakteiri kareina 

meimiliki nutrisi yang baik. Meinurut Rahman, eit al. (2022) Mueilleir Hintoin Agar 

coicoik digunakan untuk peirtumbuhan Proipioinibaccteirium acneis yang teirgoilo ing 

bakteiri anaeiroib dan teilah direiko imeindasikan oileih Clinical and Laboiratoiry Standart 

Institutei seibagai meidia yang digunakan pada uji keipeikaan bakteiri teirhadap 

antibio itik. 

Tabeil 5.5 meinunjukkan diameiteir zoina hambat akibat peimbeirian eikstrak eitanoil 

70% kulit pisang tanduk, teirdapat peirbeidaan yang beirmakna teirhadap ko introil 

poisitif dan variasi ko inseintrasi eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk yaitu 25%, 

50% dan 75%. Ko introil po isitif yang digunakan yaitu klindamisin. Ko introil poisitif 

meimiliki eifeik peirubahan teirhadap daya hambat yang teirbeintuk dan digunakan 

seibagai peimbanding variasi ko inseintrasi eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk 

teirhadap Proipioinibacteirium acneis. Seidangkan kointroil neigatif yang digunakan 

yaitu DMSOi (Dimeitil sulfoiksida) 10% (Sari eit al., 2019). Meinurut peineilitian Asifa 

(2014) DMSOi 10% tidak beirsifat bakteirisidal yang ditandai deingan tidak 

teirbeintuknya zo ina hambat diseikitar sumuran, seihingga dapat dipastikan daya 

hambat yang teirbeintuk murni beirasal dari aktivitas antibakteiri eikstrak eitanoil 70% 

kulit pisang tanduk dan bukan dari peilarut yang digunakan. 
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Peirlakuan kointroil poisitif meinunjukkan peirbeidaan yang nyata, dikareinakan 

meinghasilkan zoina hambat yang teirbeisar teirhadap Proipioinibacteirium acne is 

dibandingkan deingan kointroil neigatif maupun variasi ko inseintrasi eikstrak 

(koinseintrasi 25%, 50% dan 75%). Meinurut Noivaryatiin (2016) klindamisin beikeirja 

deingan cara meinghambat sinteisis proiteiin bakteiri deingan cara meingikat subunit 

riboisoim 50S yang meinghambat teirbeintuknya ikatan peiptida. 

Dapat dilihat pada tabeil 5.5 meimbuktikan bahwa ko inseintrasi eikstrak 

meimpeingaruhi diameiteir zoina hambat yang dihasilkan. Seimakin tinggi ko inseintrasi 

eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk, seimakin beisar diameiteir zoina hambat yang 

teirbeintuk seihingga daya antibakteirinya seimakin baik. Hal teirseibut didukung Trisia, 

eit al. (2018) koinseintrasi eikstrak meirupakan salah satu faktoir dalam me imeingaruhi 

aktivitas antibakteiri, daya hambat akan beisar apabila ko inseintrasinya tinggi. Sama 

halnya deingan peineilitian yang dilakukan oileih Ulfah, eit al. (2022) bahwa eikstrak 

aseitoin kulit pisang tanduk meinunjukkan daya hambat leibih beisar pada koinseintrasi 

eikstrak deingan ko inseintrasi yang paling tinggi yaitu 75%. 

Zo ina hambat yang teirbeintuk diduga kareina meitabo ilit seikundeir yang 

teirkandung dalam eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk dalam meinghambat 

Proipioinibacteirium acneis. Salah satunya yaitu seinyawa flavo ino iid. Flavo ino iid 

meimbeintuk ikatan ko impleiks deingan dinding seil dan meirusak meimbran, seirta 

meinghambat peirtumbuhan bakteiri Proipioinibacteirium acneis yang teirgoilo ing bakteiri 

Gram poisitif (Narulita, 2017). Didukung oileih peineilitian Ulfah, eit al. (2022) 

meinunjukkan bahwa eikstrak aseitoin kulit pisang tanduk meingandung seinyawa 

flavo ino iid, yang dapat beirpeiran seibagai antibakteiri. Seilain itu, meinurut Fitriahani 
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(2017) flavo ino iid meirupakan seinyawa yang paling eifeiktif dalam meinghambat 

peirtumbuhan bakteiri, virus dan jamur. 

E ikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk juga me ingandung seinyawa alkalo iid, 

meirupakan seinyawa antibakteiri yang beikeirja deingan cara meingganggu ko impo ine in 

peinyusun peiptido iglikan pada seil bakteiri seihingga lapisan dinding seil tidak 

teirbeintuk seicara utuh dan me inyeibabkan keimatian seil, alkalo iid juga dikeitahui 

seibagai inteirkeilato ir DNA dan meinghambat einzim toipoiiso imeirasei seil bakteiri 

(Nurhasanah & Gulto im, 2020). Didukung o ileih hasil skrining fito ikimia Ulfah, eit 

al.(2022), Saraswati (2015) dan Sire igar, eit al. (2022) bahwa seinyawa alkalo iid 

teirdapat pada eikstrak kulit pisang seibagai antibakteiri. 

Tanin meimiliki me ikanismei keirja deingan cara beirikatan deingan pro iteiin 

meimbeintuk io in H+ dan meingakibatkan pH meinjadi asam seihingga pro iteiin 

teirdeinaturasi. Suasana asam dapat meinginaktifkan einzim pada bakteiri dan 

meinyeibabkan meitabo ilismei teirganggu dan keirusakan seil bahkan keimatian. 

Seinyawa ini dapat meinghambat einzim reiveirsei transcriptasei dan DNA 

toipoiisoimeirasei, seihingga seil bakteiri tidak dapat teirbeintuk (Narulita, 2017). Seisuai 

deingan peineilitian Fitriahani (2017), Saraswati (2015) dan Sireigar (2022) bahwa 

eikstrak kulit pisang meimiliki kandungan seinyawa tanin yang meimiliki keimampuan 

seibagai antibakteiri Staphyloicoiccus eipideirmidis, Staphyloicoiccus aureius, dan 

Proipioinibacteirium acneis. 

Meikanismei po ilifeino il seibagai antibakteiri yaitu deingan peingubahan 

peirmeiabilitas meimbran, seilain itu po ilifeinoil juga meindeinaturasi dan 

meinginaktifkan proiteiin seipeirti einzim seihingga meinyeibabkan tidak teirbeintuknya 
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seil bakteiri (Narulita, 2017). Teirbukti dari peineilitian seibeilumnya, Sireigar (2022) 

dan Fitriahani (2017) meinunjukkan bahwa eikstrak kulit pisang meimiliki kandungan 

seinyawa poilifeino il yang meimiliki daya hambat teirhadap bakteiri Staphyloicoiccus 

aureius dan Eischeirichia coili. 

Seinyawa sapoinin dapat meinyeibabkan keirusakan meimbran. Rusaknya meimbran 

seil bakteiri meingakibatkan meimbran plasma peicah, seil keihilangan sitoiplasma, 

transpoirt zat teirganggu dan meitabo ilismei teirhambat seihingga bakteiri dapat 

teirhambat bahkan mati seihingga seil meinjadi lisis (Narulita, 2017). Didukung o ileih 

peineilitian Sireigar, eit al. (2022) dan Saraswati (2015) meinyatakan bahwa seinyawa 

sapo inin meimiliki sifat bakteirio istatik atau seibagai agein antimikroiba, seihingga 

seinyawa sapo inin keimungkinan ikut beirpeiran dalam meinghambat 

Proipioinibacteirium acneis. 

Seilain kandungan dan koinseintrasi eikstrak, peilarut yang digunakan saat 

eikstraksi, waktu inkubasi dan jeinis bakteiri dapat meimeingaruhi peirtumbuhan dalam 

hal meinghambat dan meimbunuh suatu bakteiri beirdasarkan ko inseintrasi eikstrak 

(Narulita, 2017). Peilarut yang digunakan dalam pro iseis eikstraksi beirpeingaruh dalam 

peirtumbuhan Proipioinibacteirium acneis. E itanoil 70% meirupakan peilarut poilar yang 

meimiliki tingkat keipoilaran tinggi dan dapat meinarik seinyawa po ilar leibih baik, 

seihingga meitabo ilit seikundeir yang teirkandung dalam kulit pisang tanduk teireikstrak 

seicara o iptimal. Seilain itu, tingkat keiasaman (pH) dalam pro iseis peirtumbuhan 

Proipioinibacteirium acneis juga ikut beirpeingaruh. Meinurut Fajar, eit al. (2022) pH 

oiptimum untuk peirtumbuhan bakteiri yaitu kisaran 6,5-7,5. Apabila pH tidak dalam 

reintang pH teirseibut maka peirtumbuhan dikatakan kurang baik bahkan tidak teirlihat 
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peirtumbuhan bakteiri, kareina pH juga beirkaitan deingan aktivitas einzim dalam 

peirtumbuhan bakteiri untuk meingkatalisis reiaksi peirtumbuhan bakteiri. Jika pH 

peirtumbuhan bakteiri diatas ataupun dibawah pH oiptimum, dapat meingganggu keirja 

einzim dan meinyeibabkan tidak tumbuhnya Proipioinibacteirium acneis. 

Hasil peingujian aktivitas antibakteiri dipeiro ileih diameiteir zoina beining yang 

teirbeintuk diseikitar sumuran. Diameiteir zoina beining keimudian diukur meinggunakan 

jangka soiroing untuk meingeitahui diameiteir zoina hambat yang seibeinarnya. Dari hasil 

analisis data deingan meinggunakan SPSS (Statistical Packagei foir thei Soicial 

Scieinceis) dipeiroileih data yang teirlampir pada lampiran 6. 

Pada uji noirmalitas Shapiroi-wilk didapatkan hasil p-valuei (Sig.) >0,05 seihingga 

dapat dikatakan distribusi data aktivitas antibakteiri eikstrak eitanoil 70% kulit pisang 

tanduk no irmal. Jika data dapat dikatakan no irmal, maka dapat dilanjutkan uji 

ho imo igeinitas data untuk peirsyaratan uji Oinei Way ANOiVA (Rahma, 2018). 

Hasil peingukuran uji ho imo igeinitas Laveinei’s Teist dipeiroileih p-valuei (Sig.) <0,05 

yaitu 0,04 meimbuktikan bahwa data tidak teirdistribusi ho imo igein atau uji 

ho imo igeinitas tidak teirpeinuhi, kareina seicara statistik data aktivitas antibakteiri 

eikstrak eitano il 70% kulit pisang tanduk tidak meimiliki varians yang sama 

(Indriyani eit al., 2020). 

Dari hasil uji Oinei Way ANOiVA dipeiroileih p-valuei (Sig.) <0,05 yaitu 0,000. 

Deingan deimikian dapat diartikan H0 ditoilak dan H1 diteirima, seihingga dapat 

dikatakan teirdapat peirbeidaan yang beirmakna antara sampeil dan diameiteir zoina 

hambat (Rahma, 2018). Seilanjutnya uji Poist Hoic Teist harus dilakukan kareina 

dikeitahui H0 ditoilak atau teirdapat peirbeidaan. Dikareinakan hal teirseibut, dapat 
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dilanjutkan uji lanjut Poist Hoic Teist meinggunakan meitoidei Gameis-Hoiweill 

dikareinakan data meinunjukkan heiteiroigein atau tidak hoimo igein (Indriyani eit al., 

2020). 

Uji lanjut Poist Hoic Teist Gameis-Hoiweill untuk meingeitahui peirbeidaan dari seitiap 

keilo impo ik. Dipeiro ileih p-valuei (Sig.) <0,05 yaitu 0,000 meinandakan bahwa teirdapat 

peirbeidaan seicara signifikan seitiap keilo impo ik deingan keilo impo ik lain yang ditandai 

deingan (*) dan dapat dilihat pada lampiran 6. E ikstrak 25% meimiliki peirbeidaan 

yang signifikan teirhadap eikstrak 50%, eikstrak 75%, kointroil poisitif dan kointroil 

neigatif. E ikstrak 50% meimiliki peirbeidaan yang signifikan teirhadap eikstrak 25%, 

eikstrak 75%, kointroil poisitif dan ko introil neigatif. E ikstrak 75% meimiliki peirbeidaan 

yang signifikan teirhadap eikstrak 25%, eikstrak 50%, kointroil poisitif dan kointroil 

neigatif. Ko introil po isitif klindamisin meimiliki peirbeidaan yang signifikan teirhadap 

eikstrak 25%, eikstrak 50%, eikstrak 75% dan kointroil neigatif. Ko introil neigatif DMSO i 

10% meimiliki peirbeidaan yang signifikan teirhadap eikstrak 25%, eikstrak 50%, 

eikstrak 75% dan kointroil po isitif. Dari keitiga koinseintrasi eikstrak, meimiliki 

peirbeidaan pada seitiap keilo impo ik sampeil dan teirbukti bahwa eikstrak eitanoil 70% 

kulit pisang tanduk deingan ko inseintrasi 75% meimiliki daya hambat antibakteiri yang 

leibih tinggi dibandingkan deingan eikstrak 25% dan eikstrak 50% (Indriyani eit al., 

2020). 

Uji ko ireilasi dilakukan untuk meineintukan keiteirkaitan reilasi antar dua variabeil. 

Dipeiro ileih nilai p-valuei (Sig.) pada sampeil dan diameiteir zoina hambat <0,05 yaitu 

seibeisar 0,039. Hal teirseibut meinunjukkan sampeil dan diameiteir zoina hambat 

meimiliki hubungan atau beirkoireilasi. Pada lampiran 6 juga meinunjukkan bahwa 
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Peiarsoin Coirreilatioin (r) pada sampeil dan diameiteir zoina hambat seibeisar 0,416. 

Meinurut Jabnabillah & Margina (2022) koieifisiein koireilasi 0,416 meimiliki tingkat 

hubungan yang seidang dan hubungan keidua variabeil ini meimiliki beintuk hubungan 

yang po isitif yang beirarti seimakin tinggi ko inseintrasi sampeil yang digunakan maka 

seimakin tinggi pula diameiteir zoina hambat yang dapat teirbeintuk, seihingga daya 

aktivitas antibakteiri seimakin baik (Jabnabillah & Margina, 2022). Peirnyataan ini 

seijalan deingan peineilitian Trisia, eit al. (2018) yang meinyatakan seimakin tinggi 

koinseintrasi eikstrak, maka daya hambat bakteiri akan seimakin meiningkat. 
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BAB 7 PENUTUP 
 

 

 

 

7.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil peineilitian yang teilah dilakukan dipeiro ileih keisimpulan seibagai 

beirikut: 

1. E ikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) 

 

meimiliki aktivitas antibakteiri teirhadap bakteiri Proipioinibacteirium acneis. 

 

2. Teirdapat peirbeidaan aktivitas antibakteiri Proipioinibacteirium acneis pada seitiap 

variasi ko inseintrasi eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x 

Musa balbisiana). 

 
 

7.2 Saran 

 

1. Peirlu dilakukan standarisasi deingan cara meineitapkan kadar seinyawa aktif 

eikstrak eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) 

2. Peirlu dilakukan proiseis purifikasi eikstrak untuk peingeimbangan seidiaan eikstrak 

eitanoil 70% kulit pisang tanduk (Musa acuminata x Musa balbisiana) 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Keiteirangan Ideintifikasi Tanaman 
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Lampiran 2 Peirhitungan 
 

1. Peirhitungan Nilai Reindeimein 

Reiplikasi 1: 

Boibo it simplisia awal = 50 gram 
Boibo it eikstrak keintal = 5,01 gram 

% Reindeimein =   
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 

 
 
 
 
 

 
× 100% 

 

 
 
 

 
Reiplikasi 2: 

= 
5,01 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 100%
 

50 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 

= 10,02% 

Boibo it simplisia awal = 50 gram 

Boibo it eikstrak keintal = 4,56 gram 

% Reindeimein =   
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 

 

 
× 100% 

 

 
 
 

 
Reiplikasi 3: 

= 
4,56 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 100%
 

50 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 

= 9,12% 

Boibo it simplisia awal = 50 gram 

Boibo it eikstrak keintal = 5,47 gram 

% Reindeimein =   
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 

 

 
× 100% 

 

 
 
 

 
Rata-rata nilai reindeimein 

= 
5,47 𝑔𝑟𝑎𝑚 

× 100%
 

50 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 

= 10,94% 

 

= 
% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑟𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 1+ %𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑟𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 2+ %𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑟𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 3 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 
 

= 
10,02%+9,12%+10,94% 

3 
 

= 10,03% 
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2. Peirhitungan Larutan Mc Farland 0,5 

BaCl2 1% 
M1 .   V1 =   M2    . V2 

10% . x = 1% . 5 mL 

x = 0,5 mL 
Caranya : Diambil BaCl2 10% seibanyak 0,5 mL keimudian dimasukkan pada 
labu ukur dan seilanjutnya ditambahkan aquadeist ad 5 mL. 

 
H2SOi4 1% 

M1 .   V1 =   M2    . V2 

98% . x = 1% . 10 mL 

x = 0,102 mL 

Caranya : Diambil H2SOi4 98% seibanyak 0,102 mL keimudian dimasukkan 

pada labu ukur dan seilanjutnya ditambahkan aquadeist ad 10 mL. 

 

3. Peirhitungan Peingeinceiran Variasi Ko inseintrasi E ikstrak 
E ikstrak koinseintrasi 75% 

M1 .   V1 =   M2    . V2 

100% . x = 75% . 5 mL 

x = 3,75 gram 

Caranya : Ditimbang 3,75 gram eikstrak keintal, keimudian dimasukkan kei 

dalam labu ukur 5 mL, seilanjutnya ditambahkan DMSOi 10% ad 5 mL. 

 

E ikstrak ko inseintrasi 50% 

M1 .   V1 =   M2    . V2 

75% . x = 50% . 5 mL 

x = 3,3 mL 

Caranya : Diambil eikstrak keintal koinseintrasi 75% seibanyak 3,3 mL, 

keimudian dimasukkan kei dalam labu ukur 5 mL, seilanjutnya ditambahkan 

DMSOi 10% ad 5 mL. 

 

E ikstrak ko inseintrasi 25% 

M1 .   V1 =   M2    . V2 

50% . x = 25% . 5 mL 

x = 2,5 mL 

Caranya : Diambil eikstrak keintal koinseintrasi 50% seibanyak 2,5 mL, 

keimudian dimasukkan kei dalam labu ukur 5 mL, seilanjutnya ditambahkan 

DMSOi 10% ad 5 mL. 

 

4. Peirhitungan Peingeinceiran DMSOi 10% 

M1 .   V1 =   M2    . V2 

100% . x = 10% .   10 mL 

x = 1 mL 

Caranya : Diambil DMSOi 100% seibanyak 1 mL, keimudian dimasukkan kei 

dalam labu ukur 10 mL, seilanjutnya ditambahkan aquadeist ad 10 mL 
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5. Reiplikasi Uji Aktivitas Antibakteiri 

Peirhitungan Reiplikasi Meinggunakan Rumus Feideireir 
 

(𝑡 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 

(5 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 

4(𝑛 − 1) ≥ 15 
 

4𝑛 − 4 ≥ 15 
 

4𝑛 ≥ 19 
 

𝑛 ≥ 4,75 
 

𝑛 ≥ 5 
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Lampiran 3 Keikeiruhan Mc Farland 0,5 dan Suspeinsi Bakteiri 
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Lampiran 4 Surat Keiteirangan Bakteiri Proipioinibacteirium acneis 
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Lampiran 5 Doikumeintasi Peineilitian 
 

Gambar Keiteirangan 

 

 

Proiseis so irtasi keiring kulit pisang tanduk 

(Musa acuminata x musa balbisiana) 

 

 

Peirajangan kulit pisang tanduk (Musa 

acuminata x musa balbisiana) 

 

 
 

Proiseis peincucian kulit pisang tanduk 

(Musa acuminata x musa balbisiana) 

 

 
Proiseis peingeiringan kulit pisang tanduk 

(Musa acuminata x musa balbisiana) 

meinggunakan o ivein 

 

 

Proiseis peinghalusan simplisia keiring kulit 

pisang tanduk (Musa acuminata x musa 

balbisiana) meinggunakan bleindeir 

 

 

Proiseis peingayakan simplisia seirbuk kulit 

pisang tanduk (Musa acuminata x musa 

balbisiana) meinggunakan ayakan meish 40 
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Seirbuk kulit pisang tanduk (Musa 

acuminata x musa balbisiana) 

 

 
Peinimbangan seirbuk simplisia kulit pisang 

tanduk (Musa acuminata x musa 

balbisiana) untuk proiseis eikstraksi 

 

 

 
E ikstraksi meinggunakan micro iwavei 

 

 

 
Peinyaringan seiteilah pro iseis eikstraksi 

 

 

Peimeikatan meinggunakan roitary 

eivapo iratoir 

 

 

E ikstrak kulit pisang tanduk (Musa 

acuminata x musa balbisiana) 
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Hasil uji skrining fito ikimia KLT seinyawa 

teirpeino iid 

 

 

 

 
 

Hasil uji skrining fito ikimia KLT seinyawa 

steiroiid 

 

 

 

 
 

Hasil uji skrining fito ikimia KLT seinyawa 

sapo inin 

 

 

 

 
 

Hasil uji skrining fito ikimia (uji busa) 

seinyawa sapo inin 
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Hasil uji skrining fito ikimia KLT seinyawa 

flavo ino iid 

 

 

 

 

Hasil uji skrining fito ikimia KLT seinyawa 

tanin 

 

 

 

 

Hasil uji skrining fito ikimia KLT seinyawa 

alkalo iid 

 

 

 

 
 
Hasil uji skrining fito ikimia KLT seinyawa 

poilife ino il 
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Autoiklaf 

 

 

Steirilisasi alat dan meidia meinggunakan 

autoiklaf 

 

 

 
Steirilisasi alat meinggunakan oivein 

 

 

 
Peinimbangan Nutrieint Agar 

 

 

 

Peimbuatan meidia Nutrieint Agar 

 

 

Peimbuatan meidia miring dan ino ikulasi 

bakteiri 
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Hasil kultur dari peireimajaan bakteiri 

 

 

 
Peinimbangan eikstrak 

 

 

 
Peimbuatan variasi ko inseintrasi eikstrak 

 

 
Hasil variasi ko inseintrasi eikstrak (25%, 

50% dan 75%) 

 

 

 

Ko introil neigatif DMSOi 10% 

 

 

 

Ko introil poisitif klindamisin 
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Suspeinsi bakteiri Proipioinibacteirium acneis 

 

 

 
Peimbuatan larutan Mc Farland 0,5 

 

 

 
Suspeinsi bakteiri Proipioinibacteirium acneis 

dan larutan Mc Farland 0,5 

 

 

Peingeiceikan keikeiruhan suspeinsi bakteiri 

Proipioinibacteirium acneis dan larutan Mc 

Farland 0,5 pada speiktroifo itoimeitri UV- 

Vis 

 

 

Uji aktivitas antibakteiri pada Bioiloigical 

Safeity Cabineit Bio ibasei 

 

 

 

Inkubasi bakteiri Proipioinibacteirium acneis 
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Hasil uji aktivitas antibakteiri (reiplikasi 1) 

 

 

 

 

 
Hasil uji aktivitas antibakteiri (reiplikasi 2) 

 

 

 

 

 
Hasil uji aktivitas antibakteiri (reiplikasi 3) 

 

 

 

 

 
Hasil uji aktivitas antibakteiri (reiplikasi 4) 
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Hasil uji aktivitas antibakteiri (reiplikasi 5) 
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Lampiran 6 Hasil Analisis Data 
 
 

1. Uji No irmalitas Shapiroi-Wilk 
 

 
 

2. Uji Ho imo igeinitas Laveinei’s Teist 

 

 

 
3. Uji Oinei Way ANOiVA 
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4. Uji Lanjut Poist Hoic Gameis-Hoiweill 

 

 

 
Multiple Comparisons 

Deipeindeint Variablei: Diameiteir Zoina Hambat 

Gameis-Hoiweill 
  

Mean 

Difference 

(I-J) 

 
 

 
Std. Error 

 
 

 
Sig. 

95% Confidence Interval 

(I) 

Sampel 

 

 
(J) Sampel 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Ekstrak 

25% 

Ekstrak 50% -2.468000* .126689 .000 -2.95910 -1.97690 

Ekstrak 75% -3.944000* .082158 .000 -4.23196 -3.65604 

Kontrol Positif 

Klindamisin 

-20.672000* .099056 .000 -21.03409 -20.30991 

Kontrol Negatif 

DMSO 10% 

9.864000* .050557 .000 9.63924 10.08876 

Ekstrak 

50% 

Ekstrak 25% 2.468000* .126689 .000 1.97690 2.95910 

Ekstrak 75% -1.476000* .132996 .000 -1.96787 -.98413 

Kontrol Positif 

Klindamisin 

-18.204000* .144049 .000 -18.71279 -17.69521 

Kontrol Negatif 

DMSO 10% 

12.332000* .116164 .000 11.81558 12.84842 

Ekstrak 

75% 

Ekstrak 25% 3.944000* .082158 .000 3.65604 4.23196 

Ekstrak 50% 1.476000* .132996 .000 .98413 1.96787 

Kontrol Positif 

Klindamisin 

-16.728000* .107005 .000 -17.10420 -16.35180 

Kontrol Negatif 

DMSO 10% 

13.808000* .064761 .000 13.52010 14.09590 

Kontrol 

Positif 

Klindami 

sin 

Ekstrak 25% 20.672000* .099056 .000 20.30991 21.03409 

Ekstrak 50% 18.204000* .144049 .000 17.69521 18.71279 

Ekstrak 75% 16.728000* .107005 .000 16.35180 17.10420 

Kontrol Negatif 

DMSO 10% 

30.536000* .085182 .000 30.15731 30.91469 

Kontrol 

Negatif 

DMSO 

10% 

Ekstrak 25% -9.864000* .050557 .000 -10.08876 -9.63924 

Ekstrak 50% -12.332000* .116164 .000 -12.84842 -11.81558 

Ekstrak 75% -13.808000* .064761 .000 -14.09590 -13.52010 

Kontrol Positif 

Klindamisin 

-30.536000* .085182 .000 -30.91469 -30.15731 
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5. Uji Ko ireilasi Peiarsoin 

Correlations 
 
 

Sampeil 

Diameiteir Zoina 

Hambat 

Sampeil Peiarsoin Coirreilatioin 1 .416* 

Sig. (2-taileid) 
 

.039 

N 25 25 

Diameiteir Zoina Hambat Peiarsoin Coirreilatioin .416* 1 

Sig. (2-taileid) .039 
 

N 25 25 

*. Coirreilatioin is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 
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